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ABSTRAK 

Nurmawati, Fika. 2023. Analisis Konsentrasi Belajar Berdasarkan Hasil Belajar 

Matematika pada Siswa Kelas II di MI Ma’arif Mojopurno Magetan 

Tahun Pelajaran 2022/2023. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 

Agama Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing: Kurnia Hidayati, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Konsentrasi Belajar, Hasil Belajar, Matematika 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya konsentrasi belajar dalam 

proses pembelajaran yang khususnya pada pembelajaran matematika. Belajar 

merupakan suatu perubahan yang ada pada kepribadian manusia dan dapat 

ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas pengetahuan. 

Konsentrasi belajar merupakan pemusatan perhatian pada pelajaran sehingga 

perhatian tersebut dapat tertuju pada isi bahan belajar maupun proses yang 

diperolehnya. Pembelajaran akan mudah diterima apabila suasana kelas 

menyenangkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat konsentrasi 

belajar siswa kelas II MI Ma’arif Mojopurno Magetan pada proses pembelajaran 

matematika. Penelitian ini bertujuan juga untuk mengetahui bagaimana konsentrasi 

belajar siswa yang hasil belajar matematikanya tinggi, sedang, dan rendah. Tujuan 

penelitian lainnya juga untuk mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi 

konsentrasi belajar dengan hasil belajar matematika. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 

ini berjumlah tiga orang yang diambil dari teknik purposive sampling dengan 

melihat hasil belajar siswa, kemudian hasil tersebut diklarifikasi kedalam kriteria 

hasil belajar tinggi, sedang, dan rendah. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi dan wawancara siswa. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah model Milles dan Huberman yaitu: pengumpulan data, reduksi data, display 

data, dan verifikasi/penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Subjek A mendapatkan hasil 

belajar tinggi dengan memenuhi 8 indikator konsentrasi, penghitungan skala 

Guttman 16 dan mendapatkan skor 80 sehingga tergolong tingkat konsentrasi 

tinggi, (2) Subjek B mendapatkan hasil belajar yang sedang dengan memenuhi 7 

indikator konsentrasi, penghitungan skala Guttman 14 dan mendapatkan skor 70 

sehingga tergolong tingkat konsentrasi sedang, (3) Subjek C mendapatkan hasil 

belajar rendah dengan memenuhi 7 indikator konsentrasi, penghitungan skala 

Guttman 10 dan mendapatkan skor 50 sehingga tergolong tingkat konsentrasi 

rendah, (4) Faktor yang dapat mempengaruhi konsentrasi belajar ada dua yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal lainnya minimnya siswa yang 

tidak sarapan pagi sehingga hal tersebut dapat mengganggu konsentrasi belajar 

siswa. Faktor eksternal ini bersumber dari luar individu seperti faktor waktu. 

Pemberian jeda pada pembelajaran sangatlah penting karena siswa tidak akan 

merasa jenuh dan bosan ketika pembelajaran berlangsung. Selain itu dengan guru 

dapat memberikan motivasi pada siswa agar rasa semangat belajar pada siswa dapat 

meningkat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap siswa harus berpartisipasi dalam pembelajaran yang mana untuk 

mendapatkan hasil terbaik, keduanya dalam pencapaian nilai, cita-cita atau 

tujuan lainnya. Hal ini terjadi karena mempelajari segala sesuatu dari pelajaran 

apa yang diajarkan oleh guru dapat dipahami dengan benar. Dengan belajar 

segala sesuatu yang terlihat sulit bisa menjadi mudah. Karena ketika kita 

belajar, setiap detail materi yang diajarkan akan tercakup sepenuhnya tanpa 

meninggalkan keraguan. 

Belajar menurut Ratih Novianti merupakan sekumpulan aktivitas fisik 

serta mental yang dapat membentuk pada perubahan tingkah laku dalam kinerja 

sesuai pengalaman yang bekerjasama dengan lingkungan individu, yang 

mencakup tindakan kognitif, afektif, dan psikomotorik.1 Sedangkan menurut R. 

Gagne yang dikutip oleh Ahmad Susanto bahwasannya belajar dapat 

didefinisikan menjadi proses dimana suatu organisme bisa mengubah 

perilakunya menjadi pengaruh berdasarkan pengalaman.2 

Perolehan pengetahuan adalah proses kognitif yang dapat dilakukan 

oleh individu dari segala usia, termasuk remaja, orang dewasa, dan pengasuh. 

Perolehan pengetahuan dapat terjadi di berbagai domain dan konteks waktu, 

                                                             
1 Ratih Novianti, dkk, “Pengaruh Lingkungan Belajar terhadap Tingkat Konsentrasi Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MAN 2 Palembang,” Jurnal PAI Raden Fatah Vol. 1 

No. 1 (Januari 2019), 2. 
2 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2013), 1. 
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bergantung pada komitmen yang disengaja dari individu untuk 

memprioritaskan proses pembelajaran. Konsep pembelajaran sangat terkait 

dengan peserta didik, karena merupakan bagian integral dari rutinitas harian 

mereka, yang mencakup lingkungan pendidikan formal dan sesi belajar individu 

yang dilakukan dalam privasi rumah mereka. Di era modernisasi saat ini, proses 

belajar telah kehilangan daya tariknya di kalangan pelajar dan tidak lagi 

dipandang sebagai praktik yang lazim. Alasan kecenderungan siswa untuk 

malas atau bosan selama proses pembelajaran dapat dikaitkan dengan berbagai 

faktor. Ini termasuk kebutuhan akan konsentrasi yang berkelanjutan, 

pengeluaran waktu dan energi, keterlibatan emosional, dan tidak adanya 

kegiatan yang menyenangkan dibandingkan dengan kegiatan rekreasi seperti 

penggunaan ponsel, game online, dan rangsangan lingkungan positif atau 

negatif lainnya. Masalah utama yang mendasari pembelajaran sebelumnya 

adalah ketergantungannya pada tingkat fokus dan perhatian yang signifikan. 

Sangat penting bagi siswa untuk mempertahankan konsentrasi mereka selama 

pelajaran berlangsung.3  

Proses pembelajaran memerlukan transformasi yang melekat pada 

karakter individu, yang dapat bermanifestasi sebagai peningkatan kualitas dan 

kuantitas perilaku, yang mencakup peningkatan kompetensi, pengetahuan, 

pandangan, rutinitas, pemahaman, bakat, kemampuan kognitif, dan aspek-aspek 

terkait lainnya. Definisi tersebut menyoroti bahwa peningkatan kinerja 

seseorang dalam berbagai domain dapat menjadi indikator peningkatan kualitas 

                                                             
3 Mutia Rahma Setyani dan Ismah, “Analisis Tingkat Konsentrasi Belajar Siswa dalam 

Proses Pembelajaran Matematika Ditinjau dari Hasil Belajar,” Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 

1, No. P-ISSN: 2476-8898 (Oktober 2018), 74. 
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dan kuantitas perilaku mereka. Sangat penting untuk menggarisbawahi aspek 

ini. Jika seseorang tidak menunjukkan peningkatan kemampuan mereka dalam 

hal kualitas dan kuantitas selama proses pembelajaran, maka dapat disimpulkan 

bahwa mereka belum secara efektif menjalani proses pembelajaran, atau dengan 

kata lain, mereka telah gagal melakukannya.4   

Konsentrasi ialah kemampuan untuk fokus pada tugas tanpa terganggu 

oleh rangsangan eksternal dan internal. Selain itu, menurut Nideffer yang 

dikutip oleh Rima Mediyana Sari mengatakan bahwa fokus menjadi perubahan 

terus menerus yang melibatkan 2 dimensi yaitu lebar (width) dan penekanan 

(focus).5 Fokus belajar sangat diharapkan dalam semua pembelajaran. Karena 

aspek yang menunjang belajar peserta didik ialah konsentrasi. Khususnya 

dalam belajar matematika dengan ini peserta didik harus fokus untuk 

mengetahui materi dan penjelasannya berdasarkan konsep, rumus, serta soal 

yang diberikan. Karena jika peserta didik tidak berkonsentrasi saat belajar maka 

peserta didik tersebut akan kesulitan dalam mengolah soal dan akan terpengaruh 

pada hasil belajar matematika. 

Saat ini, sejumlah besar siswa mengalami kurangnya konsentrasi selama 

pembelajaran matematika, tidak hanya terbatas pada saat-saat akhir pelajaran, 

tetapi terkadang meluas ke menit-menit awal setelah dimulainya pelajaran. 

Selain itu, tingkat konsentrasi yang ditunjukkan oleh siswa selama proses 

pembelajaran matematika masih belum diketahui secara pasti, karena tidak jelas 

apakah mereka memiliki tingkat konsentrasi yang tinggi, sedang, rendah, atau 

                                                             
4 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif (Jakarta: Niaga Swadaya), 1. 
5 Rima Mediyana Sari, dkk, “Upaya Meningkatan Konsentrasi Melalui Relaksasi Atlet 

Senam Ritmik Sumut,” Jurnal Ilmiah Ilmu Keolahragaan Vol. 1, No. 01 (April 2017), 53. 



 

 

4 
 

minimal. Peneliti bertujuan untuk melakukan investigasi pada sekelompok 

peserta didik untuk menentukan tingkat konsentrasi mereka dalam matematika, 

apakah tinggi, sedang, atau rendah.  

Pada tanggal 24 Oktober 2022, peneliti melakukan observasi di MI 

Ma'arif Mojopurno Magetan dan mengidentifikasi masalah yang ada di lembaga 

tersebut. Peneliti tertarik dengan permasalahan yang terjadi di kelas 2 MI 

Ma'arif Mojopurno Magetan. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara 

dengan Wali Kelas 2 untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif 

tentang masalah tersebut. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan wali 

kelas, peneliti menarik kesimpulan bahwa masalah yang dihadapi berkaitan 

dengan kemampuan konsentrasi dalam belajar, yang pada gilirannya 

berdampak pada hasil belajar mereka. Kesulitan yang berkaitan dengan 

konsentrasi selama pembelajaran dan hasil belajar biasanya terjadi pada mata 

pelajaran yang melibatkan perhitungan numerik, seperti matematika.6   

Temuan yang diperoleh dari wawancara ini telah membuktikan bahwa 

tingkat konsentrasi selama proses pembelajaran memberikan dampak yang 

signifikan terhadap hasil belajar para peserta. Individu yang kesulitan untuk 

mempertahankan fokus selama proses pembelajaran dapat mengalami dampak 

buruk pada hasil belajar mereka, yang mengakibatkan kesulitan dalam 

memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru selama proses 

pembelajaran.  

Selain itu, sejumlah besar siswa berpendapat bahwa matematika adalah 

disiplin ilmu yang mengintimidasi. Hal ini disebabkan oleh kompleksitas 

                                                             
6 Wawancara dengan ibu Nur Istiqomah, 24 Oktober 2022, di kantor guru MI Ma’arif 

Mojopurno Magetan. 
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konsep matematika yang melekat, yang dapat menjadi tantangan bagi siswa 

yang kesulitan dalam mempertahankan fokus dan memproses informasi dengan 

kecepatan yang lebih lambat. Akibatnya, sebagian siswa menghadapi tantangan 

dalam memahami konsep matematika. Dalam kasus seperti itu, siswa biasanya 

mengalami perasaan depresi dan kemudian menunjukkan kurangnya motivasi 

terhadap kegiatan akademis, alih-alih memilih kegiatan alternatif seperti 

bermain sendiri, bersosialisasi dengan teman sebaya, menjelajahi mata 

pelajaran alternatif, dan lain-lain. Matematika adalah disiplin ilmu yang 

pengetahuannya terstruktur secara hirarkis, berkembang dari konsep-konsep 

dasar ke konsep yang lebih maju dan kompleks. Jika siswa kurang memahami 

konsep matematika pada tahap awal, mereka mungkin menghadapi tantangan 

dalam memahami tingkat mata pelajaran berikutnya. Seiring berjalannya waktu, 

siswa mungkin mengalami perasaan jemu dan lesu selama mengikuti pelajaran 

matematika. 

Tantangan dalam perolehan pengetahuan matematika adalah bahwa 

siswa sering mengalami kesulitan selama proses pembelajaran, di mana mereka 

mungkin gagal untuk berkonsentrasi pada konsep yang dijelaskan oleh 

instruktur selama pengajaran di kelas. Fenomena konsentrasi belajar 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk faktor internal dan eksternal. Proses 

pembelajaran dapat terhambat oleh berbagai faktor internal seperti 

ketidaktertarikan pada materi pelajaran, kurangnya perhatian, dan kelesuan 

untuk memperoleh pengetahuan. Selain itu, siswa yang menunjukkan 

kecenderungan untuk tertidur selama kelas, terlibat dalam kegiatan menyendiri, 

atau terlibat dalam bersosialisasi dengan teman sebaya dapat semakin 
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mempersulit pengalaman belajar. Perilaku-perilaku tersebut dapat 

mengakibatkan kurangnya fokus dan perhatian terhadap materi yang 

disampaikan. Faktor eksternalnya seperti sarana dan prasarana yang tidak 

memadai, seperti ruang kelas yang sempit dan tidak memiliki ventilasi yang 

baik, dapat menyebabkan kurangnya keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, pendekatan pedagogis guru yang hanya mengandalkan 

ceramah, catatan, dan penugasan dapat menyebabkan kurangnya minat dan 

motivasi siswa untuk hadir di kelas.7 Adapun masalah yang terjadi pada sekolah 

tersebut adalah kurangnya konsentrasi belajar pada mata pelajaran matematika 

sehingga terpengaruh pada hasil belajar mereka. Karena konsentrasi sangatlah 

penting untuk proses pembelajaran. 

Untuk mencapai hasil yang optimal, diperlukan adanya kesiapan siswa 

yang optimal. Kondisi siap dapat dicapai melalui pengerahan tenaga, perolehan 

pengetahuan, dan pengulangan. Guru memainkan peran penting dalam 

meningkatkan konsentrasi siswa dalam skenario ini. Untuk meningkatkan 

tingkat konsentrasi siswa, sangat penting bagi para pendidik untuk memiliki 

repertoar teknik, pendekatan, dan sumber daya pendidikan yang dapat mereka 

gunakan.  

Dari penjabaran di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian 

tentang bagaimana konsentrasi belajar siswa pada saat pembelajaran 

matematika yang dapat dilihat dari hasil belajarnya dengan Judul “Analisis 

                                                             
7 Ratih Novianti, dkk, “Pengaruh Lingkungan Belajar terhadap Tingkat Konsentrasi Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MAN 2 Palembang,” Jurnal PAI Raden Fatah Vol. 1 

No. 1 (Januari 2019), 4. 
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Konsentrasi Belajar Berdasarkan Hasil Belajar Matematika pada Siswa Kelas 

II di MI Ma’arif Mojopurno Magetan Tahun Pelajaran 2022/2023”.  

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas untuk 

mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian yang secara mendalam, 

maka penelitian ini difokuskan pada tingkat konsentrasi belajar siswa kelas II 

di MI Ma’arif Mojopurno Magetan dengan indikator konsentrasi belajar yang 

dicapai menurut Engkoswara dalam proses pembelajaran matematika dan 

ketika proses pengerjaan soal. Jumlah subjek penelitian yang direncanakan 

sebanyak tiga orang yang berdasarkan kriteria dari hasil belajar siswa tinggi, 

sedang, dan rendah.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka rumusan masalah 

yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana konsentrasi belajar siswa yang hasil belajar matematika tinggi 

di MI Ma’arif Mojopurno Magetan Tahun Pelajaran 2022/2023? 

2. Bagaimana konsentrasi belajar siswa yang hasil belajar matematika sedang 

di MI Ma’arif Mojopurno Magetan Tahun Pelajaran 2022/2023? 

3. Bagaimana konsentrasi belajar siswa yang hasil belajar matematika  rendah 

di MI Ma’arif Mojopurno Magetan Tahun Pelajaran 2022/2023? 

4. Faktor apa saja yang mempengaruhi konsentrasi belajar siswa dengan hasil 

belajar matematika di MI Ma’arif Mojopurno Magetan Tahun Pelajaran 

2022/2023? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk menganalisis bagaiamana konsentrasi belajar siswa yang hasil 

belajar matematika tinggi di MI Ma’arif Mojopurno Magetan Tahun 

Pelajaran 2022/2023.  

2. Untuk menganalisis bagaimana konsentrasi belajar siswa yang hasil 

belajar matematika sedang di MI Ma’arif Mojopurno Magetan Tahun 

Pelajaran 2022/2023. 

3. Untuk menganalisis bagaimana konsentrasi belajar siswa yang hasil 

belajar matematika rendah di MI Ma’arif Mojopurno Magetan Tahun 

Pelajaran 2022/2023. 

4. Untuk menganalisis faktor apa yang mempengaruhi konsentrasi belajar 

dengan hasil belajar matematika di MI Ma’arif Mojopurno Magetan Tahun 

Pelajaran 2022/2023. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian “Analisis Konsentrasi Belajar Berdasarkan Hasil Belajar 

Matematika pada Siswa Kelas II di MI Ma’arif Mojopurno Magetan Tahun 

Pelajaran 2022/2023” memiliki manfaat yang diharapkan dari peneliti  ini 

sebagai berikut adalah :  

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini mampu memberikan informasi mengenai berbagai 

hal yang berkaitan dengan tingkat konsentrasi belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika. 
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b. Hasil penelitian ini memiliki manfaat untuk konsentrasi yaitu mampu 

memahami setiap pelajaran yang diberikan oleh gurunya, sehingga 

dalam proses belajar mengajar anak memiliki kompetensi yang 

diharapkan. 

c. Hasil penelitian ini memiliki manfaat untuk hasil belajar yaitu 

menambah pengetahuan, lebih memahami sesuatu yang belum 

dipahami, dan dapat mengembangkan keterampilannya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan kepada 

siswa tentang bagaimana tingkat konsentrasi belajar dan apa saja yang 

terjadi pada siswa ketika pembelajaran matematika berlangsung, 

sehingga siswa memahmi karakter yang ada pada dirinya sendirinya. 

b. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 

kualitas siswa ketika sedang menjalani pembelajaran matematika, 

dilihat dari tingkat konsentrasi belajar siswa. Selain itu, penelitian ini 

juga dapat memotivasi guru untuk berinovasi dalam menciptakan 

teknik, pola, atau metode pembelajaran lain yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan atau menstabilkan konsentrasi belajar siswanya.  

c. Bagi Lembaga Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 

kualitas konsentrasi siswa pada pembelajaran matematika di sekolah 
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dan membantu mewujudkan pendidikan yang lebih baik dan berkualitas 

serta menemukansolusi pendidikan yang lebih baik lagi. 

d. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai kajian dan 

penunjang dalam pengembangan pengentahuan penelitian yang 

berkaitan dengan topik tersebut. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini untuk memperjelas gambaran secara 

menyeluruh dalam isi pembahasan yang berkaitan antara bab satu dengan bab 

lainnya. Pada penelitian ini terdapat sistematika pembahasan yang terdiri dari 

5 bab pembahasan sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan 

Pada bagian BAB I ini merupakan pendahuluan yang didalamnya 

mambahas tentang konteks penelitian, fokus penelitian, rumusan masalah, 

tujuan dari penelitian, manfaat penelitian, sistematika pembahasan. 

BAB II : Kajian Pustaka 

Bagian BAB II ini berisikan tentang kajian teori yang didalamnya berisi 

teori yang membahas tentang konsentrasi belajar, pembelajaran matematika, 

hasil belajar, kajian penelitian terdahulu dan kerangka berpikir. 

BAB III : Metode Penelitian 

Pada bagian ini meliputi metode penelitian yang berisikan tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, data dan sumber 
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data,  prosedur pengumpulan data, teknik pengumpulan data, teknik analisi 

data, pengecekan keabsahan penelitian, dan tahap penelitian. 

BAB IV : Hasil dan Pembahasan 

BAB IV ini membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan. Pada 

bagian ini berisi uraian tentang gambaran latar penelitian, paparan data terkait 

konsentrasi belajar berdasarkan hasil belajar matematika siswa, dan temuan 

peneliti. 

BAB V : Penutup  

Berisi mengenai kesimpulan dan saran dalam penelitian analisis 

konsentrasi belajar berdasarkan hasil belajar matematika siswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Konsentrasi Belajar 

a. Hakikat Konsentrasi 

Konseintrasi dari meinurut istilah yaitu conceintrat (istilah keirja) 

yang beirarti meimusatkan, dan pada be intuk nominal konse intrasi beirarti 

peimusatan. Konseintrasi meimiliki arti meimusatkan pikiran pada satu hal 

dan meingeindalikan hal-hal lain yang tidak be irhubungan deingannya. 

Kita dapat meingeitahui apakah siswa fokus be ilajar deingan cara 

meingamati peirilaku beibeirapa siswa seilama proseis beilajar meingajar.8  

Dari sudut pandang lain, konse intrasi adalah ke imampuan untuk 

fokus seipeinuhnya pada masalah yang dihadapi. Konse intrasi ini 

meimungkinkan individu untuk me inghindari gangguan ke itika meincoba 

meimeicahkan masalah.  Pada dasarnya masih banyak individu yang 

beilum mampu beirkonseintrasi keitika meinghadapi teikanan. Peirhatian 

meireika malah teirpeicah beilah dalam beirbagai arus peimikiran yang justru 

meimbuat peirsoalan meinjadi seimakin kabur dan tidak teirarah.9   

Umumnya, seibagian garis be isar orang meingeirti artinya 

konseintrasi seibagai proseis peimusatan pikiran pada suatu obje ik teirteintu. 

Deingan peimahaman ini muncul makna lain butuh banyak usaha untuk 

                                                             
8 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

86. 
9 Siswanto, Kesehatan Mental; Konsep, Cakupan, dan Perkembangannya (Yogyakarta: 

Penerbit ANDI, 2007), 65. 
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beirkonseintrasi, seimua peirhatian panca inde ira dan pikiran dapat 

dipusatkan hanya pada satu hanya se ibuah objeik. Panca inde ira teirutama 

mata dan teilinga tidak boleih teirfokuskan pada hal-hal lain.  

Beirdasarkan beibeirapa peindapat dapat disimpulkan bahwa 

konseintrasi seicara umum adalah prose is peimusatan pikiran pada obje ik 

teirteintu yang artinya beirsungguh-sungguh meilakukan suatu tindakan 

atau peikeirjaan deingan meimusatkan peirhatian pada ke ilima indra yang 

kita miliki, te irmasuk peirasaan abstrak se ipeirti eimosi. Saat 

beirkonseintrasi, peinting seilama proseis peimbeilajaran bahwa guru 

meimbeiri tahu kita apa yang pe irlu kita lihat, deingarkan, peirhatikan, 

ajukan peirtanyaan jika pe irlu dan catat seilama peircakapan seihingga 

maksud dan tujuan komunikasi dite irima deingan baik.  

b. Pengertian Belajar 

Beilajar adalah pe irubahan atau peinguatan tingkah laku meilalui 

peingalaman yang mana be irarti bahwa be ilajar adalah prose is dan bukan 

beirupa hasil yang hanya untuk me ingingat teitapi juga untuk 

meingalami.10  

Meinurut Arthur J. Gateis yang dikutip ole ih Purwa Atmaja 

Prawira  me ingeimukakan bahwa beilajar adalah pe irubahan tingkah laku 

meilalui peingalaman dan latihan.11 Seidangkan meinurut Clifford T. 

Morgan yang dikutip ole ih Mustaqim bahwa be ilajar meirupakan 

                                                             
10 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar  (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), 27. 
11 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2013), 226. 
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peirubahan peirilaku yang reilatif peirmanein yang dihasilkan dari 

peingalaman seibeilumnya.12  

Dari peingeirtian di atas dapat dike itahui bahwa beilajar meilibatkan 

peirubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam be intuk peinguasaan. 

Proseis beilajar seilalu meingacu pada suatu proseis di mana tingkah laku 

atau keipribadian seiseiorang beirubah seibagai hasil dari peingalaman yang 

teilah dilakukan. Deingan beilajar dapat ditunjukkannya suatu prose is 

peirubahan tingkah laku atau keipribadian seiseiorang yang beirdasarkan 

praktik atau hasil dari pe ingalaman yang te ilah dialaminya.  

c. Konsentrasi Belajar 

Meinurut Feimi Olivia meingeimukakan bahwasannya konseintrasi 

adalah peimusatan pikiran atau peimusatan peirhatian informasi yang 

dibeirikan keipada siswa seilama proseis peimbeilajaran. Konseintrasi yang 

baik adalah ke itika siswa dalam ke iadaan Alpha (santai tanpa stre is, 

ditandai deingan 88% keiteirbukaan bawah sadar).13 

Meinurut Syaiful Bahri Djamarah yang dikutip ole ih Ratih 

Novianti adalah pe imusatan (konse intrasi) meirupakan meimusatkan 

aktivitas jiwa pada suatu masalah atau obje ik deingan cara meingosongkan 

pikiran dari hal-hal lain yang dianggap me ingganggu. Meinurut Thursan 

Hakim yang dikutip ole ih Ratih Novianti bahwa konse intrasi dapat 

diartikan seibagai proseis peimusatan pikiran pada obje ik teirteintu.14 

                                                             
12 Mustaqim, Psikologi Pendidikan (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo & 

Pustaka Belajar Jogjakarta), 33. 
13 Femi Olivia dan A. Noverina, Makanan Super untuk Melejitkan Konsentrasi dan 

Kreatifitas Anak (Jakarta: PT Elex Media Komputerindo, 2012), 150. 
14 Ratih Novianti, dkk, “Pengaruh Lingkungan Belajar terhadap Tingkat Konsentrasi Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MAN 2 Palembang”, 3–4. 
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E idward L Thorndike i yang dikutip ole ih Tatang Heirman 

beirpeindapat bahwa beilajar itu peinting deingan peinciptaan hubungan 

stimulus-reispons. Beilajar leibih beirhasil bila reispon siswa teirhadap suatu 

stimulus seigeira diikuti deingan peirasaan seinang atau puas. Keigeimbiraan 

atau keipuasan anak-anak bisa datang dari me ineirima pujian atau 

peinghargaan lainnya.15  

Meinurut R. Gagnei yang dikutip oleih Ahmad Susanto bahwa 

beilajar dapat dideifinisikan seibagai proseis di mana suatu organisme i 

meingubah peirilakunya seibagai hasil dari pe ingalaman.16 Beilajar 

meinurut Gagnei dapat dikeilompokkan meinjadi 8 tipei beilajar, seibagai 

beirikut : 

1) Beilajar isyarat (signal). 

2) Beilajar stimulus Re ispon. 

3) Beilajar rangkain ge irak. 

4) Beilajar rangkaian ve irbal (veirbal chaining). 

5) Beilajar meimbeidakan (diskrimination leiarning). 

6) Beilajar peimbeintukan konseip (conceipt formation). 

7) Beilajar peimbeintukan aturan (principlei formation), dan 

8) Beilajar peimeicah masalah (probleim solving).17  

Konseintrasi beilajar beirarti peimusatan pikiran dan teinaga 

tindakan yang ditujukan ke ipada objeik peime iriksaan deingan cara 

meingeiluarkan atau me iniadakan seigala seisuatu yang tidak ada 

                                                             
15 Tatang Herman, dkk,  Pendidikan Matematika I (Bandung: UPI PRESS, 2007), 41. 
16 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2013), 1. 
17 Tatang Herman, dkk, Op. Cit, 43. 



 

 

16 
 

hubungannya deingan objeik peimeiriksaan. Konseintrasi beilajar seiorang 

siswa dipeingaruhi oleih keimampuan otak masing-masing siswa untuk 

fokus beilajar. Fokus ini adalah untuk me iningkatkan keimampuan siswa 

dalam meinyeirap dan meimahami informasi yang me ireika teirima.  

Meinurut seiorang peineiliti psikologis be irpeingalaman anonim di 

Hamiyah dan Jauhar yang dikutip oleih Mutia Rahma Se ityani 

keimampuan beilajar seiseiorang meinurun seiteilah 30 meinit. Dia 

meinyarankan guru untuk istirahat se ilama beibeirapa meinit. Peirhatian 

siswa meiningkat pada 15-20 meinit peirtama, keimudian meinurun pada 

15-20 meinit keidua, keimudian meiningkat dan meinurun lagi yang peinting 

keiceindeirungan peinurunan peirhatian beirteipatan deingan peiriodei 

peimbeilajaran.18 Meinurut peineiliti bahwa konseintrasi beilajar adalah 

fokus pada peimbeilajaran yang me inarik peirhatian siswa pada 

peimbeilajaran yang be irlangsung tanpa me ilakukan hal lain.  

Meinurut Dimyati dan Mudjiono, me ingeimukakan bahwa 

konseintrasi beilajar adalah keimampuan meimusatkan peirhatian pada 

peilajaran. Peimusatan peirhatian teirseibut teirtuju pada isi bahan beilajar 

maupun proseis meimpeiroleihnya.19 

Jika seiorang siswa tidak dapat be irkonseintrasi dalam beilajar, 

maka keimungkinan tidak mampu me inikmati peimbeilajaran yang meireika 

lakukan. Hal ini akan dianggap bahwa pe imbeilajaran teirseibut sulit 

seihingga peilajaran teirseibut tidak disukai, gurunya yang pe iduli akan 

                                                             
18 Mutia Rahma Setyani, “Analisis Tingkat Konsentrasi Belajar Siswa dalam Proses 

Pembelajaran Matematika Ditinjau dari Hasil Belajar”, (Agustus 2018), 13.  
19 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 239. 
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tidak disukai kare ina beirbagai alasan, suasana dan teimpat yang tidak 

nyaman, atau bahkan me itodei peimbeilajaran yang disampaikan be irsifat 

meimbosankan.20  

Gangguan keimampuan konseintrasi pada saat peimbeilajaran 

banyak dialami ole ih siswa, teirutama pada saat me impeilajari mata 

peilajaran yang cukup sulit se ipeirti peilajaran mateimatika.  

Atteintion Deificit Disordeir atau seiring diseibut hipeiraktif adalah 

salah satu beintuk gangguan eiksteirnalisasi. Anak-anak yang meingeituk-

ngeitukan jari, beirgeirak teirus-meineirus, meinggoyang-goyangkan kaki, 

meindorong tubuh orang lain tanpa alasan yang je ilas, beirbicara tanpa 

heinti, dan beirgeirak deingan geilisah seiringkali dikeinal hipeiraktif. Seilain 

itu, anak deingan ciri di atas juga sulit untuk beirkonseintrasi.21 

Fokus atau konse intrasi yang kuat pada peimbeilajaran siswa ada 

peingaruh beisar teirhadap beilajar siswa. Keitika seiorang siswa sulit 

beirkonseintrasi, jeilas bahwa beilajar meinjadi sia-sia kareina hanya 

meimbuang-buang teinaga, waktu, pikiran, dan uang. Jika siswa dapat 

beilajar deingan baik, maka siswa akan dapat be irkonseintrasi deingan baik 

pula. 

Beilajar akan ceipat dipahami ole ih siswa deingan mudah apabila 

proseis peimbeilajaran yang dibeirikan meingandung suasana-suasana yang 

meinyeinangkan bukan suasana yang me inakutkan. Kondisi suasana yang 

meinyeinangkan dalam artian dimana pe imbeilajaran yang dibe irikan tidak 

                                                             
20 Thursan Hakim, Mengatasi Gangguan Konsentrasi (Jakarta: Puspa Swara, 2003), 5. 
21  Sunawan, Diagnosa Kesulitan Belajar (Semarang: UNNES, 2009), 42. 



 

 

18 
 

meimaksa, meimbeileinggu anak dalam meingeiksplorasi peingeitahuan yang 

dia miliki atau dia pikirkan. Jika pe imbeilajaran yang me inyeinangkan 

dapat diteirapkan deingan baik, maka anak dapat me imusatkan 

peirhatiannya seicara peinuh kei dalam peimbeilajaran yang te ilah dibeirikan 

keipada anak. Teitapi keibeirhasilan beilajar seiseiorang juga meime irlukan 

konseintrasi yang baik dalam pe imahaman mateiri yang disampaikan ole ih 

guru. Dalam kitab Al-Qur’an Surah At-Thaha ayat 114 yang juga 

dianjurkan meimiliki daya konseintrasi yang baik dalam me imahami 

mateiri agar beirtambahnya ilmu yang dapat diambil dari sumbe ir beilajar. 

 

Artinya : Maka Maha Tinggi Allah, Raja yang se ibeinar-beinarnya. Dan 

janganlah eingkau (Muhammad) te irgeisa-geisa (meimbaca) Al-

Qur’an seibeilum seileisai diwahyukan ke ipadamu dan 

katakanlah “Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu ke ipadaku”.22 

 

d. Ciri-ciri Konsentrasi Belajar 

Menurut Engkoswara pada artikel yang ditulis oleh Aprilia, dkk, 

mengungkapkan bahwa terdapat klasifikasi perilaku belajar yang dapat 

menunjukkan siswa berkonsentrasi ketika mengikuti pembelajaran 

sebagai berikut23: 

 

 

 

                                                             
22  Al-Qur’an Surat At-Thaha ayat 114. 
23 Diana Aprilia, dkk, “Penerapan Konseling Kognitif dengan Teknik Pembuatan Kontrak 

(Contingency Contracting) untuk Meningkatkan Konsentrasi Belajar Siswa Kelas X TKR I SMK 

Negeri 3 Singaraja”, Jurnal Pendidikan Jurusan Bimbingan Konseling Undika Vol. 2, No. 1, (2014). 
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1) Perilaku Kognitif 

Perilaku yang menyangkut masalah terkait pengetahuan, 

informasi, dan masalah kecakapan intelektual. Perilaku kognitif ini, 

siswa dapat diketahui dengan: 

a) Kesiapan pengetahuan yang dapat segera muncul bila 

diperlukan. 

b) Komprehensif dalam penafsiran informasi. 

c) Mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh. 

d) Mampu menganalisis dan sintesis pengetahuan yang diperoleh. 

2) Perilaku Afektif 

Perilaku yang berupa sikap dan apersepsi. Pada perilaku ini, 

siswa yang memiliki konsentrasi belajar dapat diketahui dengan: 

a) Adanya penerimaan tingkat perhatian tertentu. 

b) Respon atau keinginan untuk mereaksi bahan yang diajarkan. 

c) Mengemukakan suatu pandangan atau keputusan sebagai 

integrasi dari suatu keyakinan, ide, dan sikap seseorang. 

3) Perilaku Psikomotor 

Pada perilaku ini siswa yang memiliki konsentrasi belajar 

dapat dikethui dengan: 

a) Adanya gerakan anggota badan yang tepat atau sesuai dengan 

petunjuk guru. 

b) Komunikasi non verbal seperti ekspresi muka dari gerakan-

gerakan yang penuh arti. 

 



 

 

20 
 

4) Perilaku Berbahasa 

Pada perilaku ini, siswa yang memiliki konsnetrasi belajar 

dapat diketahui dengan adanya aktivitas bebahasa yang 

terkoordinasi dengan baik dan benar. 

Menurut Slameto yang kutip oleh Aprilia, dkk, menyebutkan 

bahwa ciri konsentrasi belajar yang dapat menimbulkan kesulitan 

belajar adalah: 

1) Kurang berminat terhadap mata pelajaran yang dipelajari. 

2) Terganggu oleh keadaan lingkungan seperti bising, keadaan yang 

sangat semrawut, cuaca buruk, dan lain-lain. 

3) Pikiran yang sedang kacau karena banyak urusan/masalah. 

4) Keadaan kesehatan siswa. 

5) Bosan terhadap proses pembelajaran. 

e. Indikator Konsentrasi Belajar 

Indikator konsentrasi belajar diambil dari ciri-ciri konsentrasi 

belajar yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu: 

1) Engkoswara dalam artikel yang ditulis oleh Aprilia, dkk, dengan 

indikator konsentrasi belajar sebagai berikut: 

a) Kesiapan pengetahuan yang dapat segera muncul bila 

diperlukan. 

b) Mampu mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh. 

c) Mampu menganalisis pengetahuan yang diperoleh. 

d) Adanya penerimaan atau perhatian pada materi pelajaran. 

e) Merespon materi yang diajarkan. 
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f) Mampu mengemukakan ide/pendapat. 

g) Adanya gerakan anggota badan yang tepat sesuai dengan 

petunjuk guru. 

2) Slameto yang dikutip oleh Aprilia, dkk, dengan menyebutkan 

indikator yang mempengaruhi konsentrasi belajar yaitu: 

a) Kurang berminat terhadap mata pelajaran yang dipelajari. 

b) Terganggu keadaan lingkungan. 

c) Pikiran siswa yang sedang kacau. 

d) Keadaan kesehatan siswa. 

e) Bosan terhadap proses pembelajaran yang di lalui. 

Berdasarkan paparan penjelasan di atas maka peneliti 

menggunakan indikator konse intrasi beilajar yang telah dimodifikasi 

menjadi 9 indikator, karena peneliti ingin melakukan penelitian 

berdasarkan konsentrasi belajar dan hasil belajar yang mana penelitian 

tersebut terjadi ketika proses pembelajaran dan ketika mengerjakan soal. 

Jadi indikator konse intrasi umum pe imbeilajaran ini ada se imbilan 

indikator, yaitu24 : 

1) Adanya peineirimaan atau peirhatian pada mateiri peilajaran. 

2) Meireispon mateiri yang diajarkan. 

3) Adanya geirakan anggota badan yang teipat seisuai deingan peitunjuk 

guru. 

4) Mampu meingaplikasikan peingeitahuan yang dipe iroleih. 

5) Mampu meinganalisis peingeitahuan yang dipeiroleih. 

                                                             
24 Mutia Rahma Setyani, “Analisis Tingkat Konsentrasi Belajar Siswa dalam Proses 

Pembelajaran Matematika Ditinjau dari Hasil Belajar”, (Agustus 2018), 17. 
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6) Mampu meingeimukakan idei/peindapat. 

7) Keisiapan peingeitahuan yang di dapat seigeira muncul bila dipe irlukan. 

8) Beirminat teirhadap mata peilajaran yang dipe ilajari. 

9) Tidak bosan teirhadap proseis peimbeilajaran. 

f. Cara Meningkatkan Kosentrasi Belajar Siswa 

Adapun beibeirapa cara meiningkatkan koseintrasi beilajar siswa 

meinurut Ruslia Isnawati, yaitu25 : 

1) Kesiapan Belajar 

Seibeilum meilakukan aktivitas beilajar maka seiharusnya 

seiseiorang harus beinar-beinar dalam kondisi se igar. Keisiapan dalam 

meilakukan aktivitas be ilajar ada dua hal yang harus dipe irhatikan, 

yaitu kondisi fisik dan kondisi psikis. Kondisi fisik itu harus be ibas 

dari gangguan peinyakit, beibas dari kondisi kurang gizi, dan be ibas 

dari rasa lapar. Kondisi psikis harus ste iril dari gangguan yang 

beirhubungan deingan keijiwaan atau keiteigangan eimosional. Seipeirti 

ceimas, keiceiwa, patah hati, iri, dan de indam. Masalah-masalah yang 

beirhubungan deingan keijiwaan seiharusnya diseileisaikan teirleibih 

dahulu, pikiran harus be inar-beinar jeirnih seihingga keisiapa beilajar 

siap dilaksanakan. 

2) Menanamkan Minat 

Meinanamkan minat dan motivasi be ilajar deingan cara 

meingeimbangkan imajinasi be irpikirnya untuk me imbangkitkan minat 

dan motivasi be ilajar maka yang pe irlu dikeitahui yaitu: apa yang 

                                                             
25 Ruslia Isnawati, Cara Kreatif dalam Proses Belajar (Surabaya: Jakad Media Publising, 

2020), 87 – 90. 



 

 

23 
 

dipeilajari, untuk apa me impeilajari mateiri teirseibut, apa hubungan 

mateiri teirseibut deingan keihidupan seihari-hari dan bagaimana cara 

meimpeilajarinya. Deingan meingeitahui keieimpat hal teirseibut, maka 

seiseiorang akan beilajar deingan teirarah atau leibih teirfokuskan pada 

mateiri teirseibut.  

3) Cara Belajar yang Baik 

Cara beilajar yang baik akan me imudahkan siswa dalam 

beirkonseintrasi beilajar yang dibutuhkan se isuai deingan panduan 

untuk meingaktifkan cara beirpikir, meinyeileisaikan fokus masalah dan 

peingarahan rasa ingin tahu, juga harus me imbuat tujuan yang ingin 

dicapai dan me inghidupkan apa yang se iharusnya dikeimbangkan 

deingan tuntas.  

4) Lingkungan Belajar Harus Kondusif 

Beilajar meimbutuhkan lingkungan yang kondusif untuk 

meimpeiroleih hasil beilajar seicara optimal. Harus diupayakan teimpat 

dan ruangan yang nyaman, te iratur dan beirsih. Suasana pun harus 

nyaman untuk be ilajar. 

5) Belajar Aktif 

Jika seiseiorang anak sulit be irkonseintrasi beilajar di seikolah 

teirhadap apa yang teilah dijeilaskan oleih guru, maka kita harus dapat 

meingeimbangkan pola beilajar yang aktif. Kita harus aktif beilajar dan 

beirani untuk me ingungkapkan keitidaktahuan pada guru dan teiman.  
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6) Perlu Disediakan Waktu untuk Menyegarkan Pikiran 

Saat meinghadapi keijeinuhan beilajar jangan sampai hal ini 

teirjadi, maka ini teirjadi jangan meinyuruh si anak untuk me imaksakan 

diri untuk teirus beilajar. Dan jika dipaksakan akan me inimbulkan 

keipeinatan dan keileilahan. Dan jalan ke iluarnya si anak beirikan waktu 

5-10 meinit untuk beiristirahat seijeinak deingan meingalihkan pada hal 

lain yang beirsifat meinyeinangkan. Kareina jika keipeinatan dan 

keileilahan daya pikir atau daya ke irja otak seiseiorang hilang dan dapat 

beirpikir keimbali deingan freish, maka seiseiorang dapat meilanjutkan 

peilajarannya yang te irtunda teirseibut.  

 

g. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat dalam Konsentrasi 

Belajar  

Seitiap apapun itu pasti ada yang namanya faktor peindukung dan 

faktor peinghambat. Sama halnya se ipeirti dalam meiningkatkan koseintrasi 

beilajar pasti adanya faktor peindukung yang mana dapat dijabarkan ole ih 

peineiliti, seibagai beirikut26 : 

1) Faktor Internal  

Faktor Inteirnal adalah hal-hal yang ada di dalam diri 

seiseiorang. Beibeirapa faktor inteirnal yang meindukung fokus beilajar 

adalah: 

a) Jasmani: (1) keiseihatan normal meinurut standar atau beibas dari 

peinyakit seirius, (2) kondisi di atas rata-rata atau masih mampu 

                                                             
26 Sunawan, Diagnosa Kesulitan Belajar (Semarang: UNNES, 2009), 6 – 9. 
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beirkonseintrasi, (3) tidur dan istirahat yang cukup, (4) cukup 

makan dan minum se irta makan makanan yang baik yang se isuai 

deingan gizi untuk hidup se ihat, (5) panca indeira beirfungsi 

deingan baik, (6) deitak jantung normal. De itak jantung ini 

meimpeingaruhi istirahat dan sangat me impeingaruhi konseintrasi 

eifeiktif, dan (7) ritme i peirnapasan beikeirja deingan baik. Seipeirti 

halnya jantung, laju pe irnapasan meimiliki peingaruh peinting pada 

istirahat. 

b) Rohani: (1) kondisi ke ihidupan seihari-hari cukup teinteiram, (2) 

beirakhlak baik, (3) taat be iribadah seibagai peinopang keiteinangan 

dan peingeindalian diri, (4) tidak khawatir de ingan beirbagai 

masalah yang teirlalu sulit, (5) tidak eimosional, (6) me imiliki rasa 

peircaya diri yang cukup, (7) tidak mudah putus asa, (8) keimauan 

kuat yang tidak mudah padam, dan (9) be ibas dari beirbagai 

gangguan jiwa seipeirti keiceimasan, keigeilisahan dan keigeilisahan. 

2) Faktor Eksternal  

Faktor eiksteirnal meingacu pada hal-hal yang beirada di luar 

diri seiseiorang, atau bisa juga dikatakan hal-hal yang ada di 

lingkungan. Beibeirapa faktor eiksteirnal yang meimpeingaruhi beilajar 

adalah: 

a) Lingkungan yang be ibas dari beirbagai suara ke iras dan bising 

yang meingganggu istirahat. Udara di se ikitarnya harus cukup 

meinyeinangkan, tanpa polusi dan bau yang me ingganggu. 

b) Peineirangan harus cukup agar tidak me ingganggu peimandangan. 
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c) Orang-orang di seikitar harus meinjaga suasana te inang, teirutama 

jika itu adalah lingkungan be ilajar. 

Seilain faktor peindukung ada juga faktor peinghambat pada 

konseintrasi beilajar siswa. Faktor pe inghambat te irseibut meinjadi 

peinyeibab teirjadinya gangguan konse intrasi beilajar. Ada dua faktor 

peinyeibab gangguan konseintrasi yaitu faktor inte irnal dan faktor 

eiksteirnal, adapun pe inje ilasan leibih lanjut seibagai beirikut27 : 

1) Faktor Internal 

a) Faktor jasmaniah yang diakibatkan ole ih kondisi fisik 

seiseiorang dalam keiadaan tidak normal atau me ingalami 

gangguan keiseihatan, seipeirti  meingantuk, lapar, haus, 

gangguan seinsorik, gangguan peinceirnaan, gangguan 

jantung, keisulitan beirnapas dan seijeinisnya. 

b) Faktor rohaniah yang timbul dari cara be irpikir seiseiorang 

yang dapat meinyeibabkan seiseiorang sulit beirkonseintrasi, 

seipeirti geilisah, mudah gugup, tidak sabar, mudah khawatir, 

streiss, deipreisi dan seijeinisnya.  

2) Faktor Eksternal  

Gangguan yang biasa dialami adalah rasa tidak nyaman 

saat meilakukan beirbagai aktivitas yang me imbutuhkan 

konseintrasi peinuh, seipeirti teimpat beilajar yang seimpit, teimpat 

keirja kotor, udara te irceimar dan udara panas.  

 

                                                             
27 Ibid., 14 – 18. 
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2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Meinurut Sudjiono yang dikutip ole ih Valiant Lukad Pe irdana 

Sutrisno dan Budi Tri Siswanto me ingungkapkan bahwa hasil be ilajar 

meirupakan ukuran eivaluasi yang dapat me ingungkap aspeik proseis 

beirpikir (ranah kognitif) juga dapat me ingungkap aspeik psikologis 

lainnya yaitu nilai atau sikap (ranah afe iktif) dan aspeik keiteirampilan 

(ranah psikomotorik) yang speisifik pada seitiap individu siswa. Artinya 

hasil beilajar dapat me ingungkapkan gambaran yang kompre iheinsif 

teintang bagaimana kine irja siswa seiteilah beilajar.28 

Meinurut Nana Sudjana yang dikutip ole ih E isteir Reini Sawitri 

hasil beilajar pada hakikatnya adalah tingkah laku se ibagai umpan balik 

dalam upaya meimpeirbaiki proseis beilajar meingajar  yang mana tingkah 

laku seibagai hasil beilajar dalam aspeik kognitif, afeiktif, dan prikomotor. 

Seidangkan meinurut Dimyati dan Mudjiono yang dikutip oleih E isteir Reini 

Sawitri bahwa hasil be ilajar meirupakan tingkat peinguasaan yang dicapai 

oleih peiseirta didik dalam me ingikuti program be ilajar meingajar yang 

seisuai deingan yang teilah diteitapkan.29 

Hasil beilajar adalah preistasi yang dicapai seiteilah lulus beibeirapa 

mata peilajaran. Hasil be ilajar adalah hasil be ilajar ideial yang meincakup 

seimua domain psikologis yang be irubah meilalui peingalaman siswa dan 

                                                             
28 Valiant Lukad Perdana Sutrisno dan Budi Tri Siswanto, “Faktor faktor yang 

Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Praktik Kelistrikan Otomotif SMK di Kota 

Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan Vokasi Vol. 6, No. 1, (Februari 2016), 114. 
29 Ester Reni Sawitri, Model Discovery Learning Berbantuan Komik untuk Meningkatkan 

Minat dan Hasil Belajar (Magelang: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 14. 
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proseis beilajar. Preistasi adalah hasil yang dicapai be irkat keigiatan beilajar 

yang diseileisaikan. Peinilaian hasil beilajar ini biasanya dilakukan dalam 

beintuk peingukuran hasil be ilajar yang peilaksanaannya meinitikbeiratkan 

pada hasil yang dicapai siswa di ke ilas seiteilah meingikuti proseis beilajar 

meingajar dan yang ke imudian teirwujud dalam peirubahan peirilaku. 

Meinurut Beinyamin Bloom yang dikutip ole ih E isteir Reini Sawitri, 

seicara garis beisar bahwa hasil be ilajar digolongkan me injadi tiga ranah, 

yaitu ranah kognitif, ranah afe iktif, dan ranah psikomotor, seibagai 

beirikut30 : 

1) Ranah Kognitif 

Ranah kognitif ini be irkaitan deingan hasil beilajar yang 

inteileiktual siswa yang mana teirdiri dari e inam aspeik, yaitu 

peingeitahuan dan ingatan, pe imahaman, aplikasi, analisis, sinte isis, 

dan eivaluasi. Dalam tipe i hasil beilajar yang leibih tinggi daripada 

peingeitahuan adalah pe imahaman. Peimahaman dapat dibe idakan 

meinjadi tiga kateigori, yakni: 

a) Peimahaman teirjeimahan, 

b) Peimahaman peinafsiran, dan 

c) Peimahaman eikstrapolasi. 

2) Ranah Afektif 

Ranah afeiktif meimiliki kaitannya deingan nilai dan sikap. 

Peinilaian hasil be ilajar yang se icara afeiktif kurang me indapat 

peirhatian dari guru. Para guru masih le ibih banyak meinilai ranah 

                                                             
30 Ibid., 15. 
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kognitif seimata, seipeirti contoh hasil be ilajar afeiktif teirlihat pada 

siswa dalam beirbagai tingkah laku, seipeirti peirhatiannya pada 

peilajaran, disiplin, ke ibiasaan beilajar dan meinghargai guru. 

3) Ranah Psikomotor 

Pada ranah psikomotor ini dapat dilihat dari be intuk 

keiteirampilan atau skill dan keimampuan yang be irtindak individu. 

Ada einam tingkat keiteirampilan, yaitu: 

a) Geirakan reifleiks, 

b) Keiteirampilan dalam ge irakan-geirakan dasar, 

c) Keimampuan peirseiptual, 

d) Keimampuan di bidang fisik, 

e) Geirakan-geirakan skill, 

f) Keimampuan yang beirkeinaan deingan komunikasi non-

deiscursivei seipeirti geirakan eikspreisif dan inteirpreitatif. 

b. Macam-macam Hasil Belajar 

Macam-macam hasil beilajar teirdapat einam point, yaitu31 : 

1) Kognitif 

Hasil beilajar kognitif ini me ingacu pada hasil beilajar yang 

beirkeinaan deingan peingeimbangan keimampuan otak dan pe inalaran 

siswa. Seihingga guru dapat me ilihat hasil beilajar siswa deingan 

peingeimbangan keimampuan otak dan peinalara siswa seipeirti ingatan, 

peimahaman, peineirapan, analisis, sinte isis dan eivaluasi.  

 

                                                             
31 Zulqarnain, dkk, Psikologi Pendidikkan (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021), 14-20. 
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2) Analisis  

Macam hasil beilajar analisis me irupakan keimampuan untuk 

meimeicahkan, meinguraikan suatu inte igritas atau keisatuan yang utuh 

meinjadi unsur-unsur atau bagian yang me impunyai arti. Hasil be ilajar 

analisis dapat ditunjukkan de ingan keimampuan meinjabarkan atau 

meinguraikan suatu bahan ke i dalam bagian-bagian yang leibih keicil.  

3) Sintesis 

Hasil beilajar sinteisis meirupakan hasil beilajar yang 

meinunjukkan keimampuan untuk me inyatukan beibeirapa jeinis 

informasi yang te irpisah-pisah meinjadi satu beintuk komunikasi yang 

baru dan leibih je ilas dari seibeilumnya. 

4) Penilaian 

Hasil beilajar eivaluasi ini meirupakan hasil be ilajar yang 

meinunjukkan keimampuan meimbeirikan keiputusan teintang nilai 

seisuatu yang beirdasarkan peirtimbangan yang dimiliki atau krite iria 

yang digunakan. Ditinjau dari sudut siswa, ada dua sumbe ir kriteiria 

yang dapat digunakan, yaitu krite iria yang dikeimbangkan seindiri 

oleih siswa dan krite iria yang dibeirikan oleih guru. 

5) Afektif 

Hasil beilajar afeiktif ini leibih meingacu keipada sikap dan nilai 

yang diharapkan dan dikuasai oleih siswa seiteilah meingikuti 

peimbeilajaran. Pada hasil be ilajar ini guru dapat me ilihat hasil beilajar 

afeiktif siswa deingan beirbagai tingkah laku se ipeirti sikap teirhadap 

guru, disiplin.  
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6) Psikomotorik 

Hasil beilajar psikomotorik ini me ingacu pada keimampuan 

beirtindak siswa. Hasil be ilajar ini dapat dilihat dan dinilai me ilalui 

keimampuan beirtindak siswa seipeirti keiteirampilan, geirakan yang 

siswa beirikan. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang meimpeingaruhi hasil be ilajar ada 2 yaitu 

faktor inteirnal dan faktor eiksteirnal. 

1) Faktor Internal 

Faktor inteirnal yang me impeingaruhi hasil beilajar adalah 

faktor yang beirsumbeir dari dalam diri me ireika masing-masing, 

seihingga hasil beilajarpun akan teirpeingaruh. Faktor inte irnal seindiri 

ini meiliputi: keiceirdasan, minat, motivasi be ilajar, keiteikunan, sikap, 

keibiasaan beilajar, peirhatian, seirta kondisi fisik dan ke iseihatan. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor yang beirasal dari luar pe iseirta didik, se ihingga dapat 

meimpeingarui hasil beilajar meireika. Faktor eiksteirnal ini pada 

umumnya teirjadi pada faktor keiluarga, seikolah, lingkungan dan 

masyarakat. 

 

3. Pembelajaran Matematika 

Peimbeilajaran meirupakan inteiraksi antara siswa dan guru yang 

seibagai sumbeir beilajar di lingkungan be ilajar. Peimbeilajaran adalah bantuan 

yang dibeirikan oleih peindidik untuk me ingeindalikan proseis peiroleihan 
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peingeitahuan, keiteirampilan dan karakteir seirta meimbeintuk sikap dan 

keiyakinan pada diri pe iseirta didik.32 

Peimbeilajaran adalah pe indidikan dari siswa itu se indiri yang 

meingarah kei sana seiluruh peirkeimbangan manusia. Siswa adalah manusia 

beirkeimbang yang tidak bole ih dianggap seibagai keilinci peircobaan.33 

Kata mateimatika beirasal dari kata latin mathaneiin atau matheima 

yang beirarti “beilajar atau beilajar”, seidangkan mateimatika dalam bahasa 

Beilanda diseibut wieidsk atau ilmu eiksakta, yang mana se imuanya 

beirhubungan deingan logika beirpikir. Mate imatika meimiliki bahasa dan 

aturan yang te irdeifinisi deingan baik, peinalaran yang je ilas dan sisteimatis, 

seirta struktur atau hubungan antar konse ip yang kuat.34 

Mateimatika adalah ilmu yang kompre iheinsif, peineirapannya meiliputi 

seimua aspeik keihidupan. Meinurut Kamus Beisar Bahasa Indone isia Ani 

Sunar, deimikian mateimatika adalah ilmu te intang bilangan, hubungan antar 

bilangan, dan me itodei opeirasi yang digunakan untuk me imeicahkan masalah 

yang beirkaitan deingan bilangan. Me inurut Hamzah dan Muhlisrarini yang 

dikutip oleih Mutia Rahma Se ityani yang meinjeilaskan bahwa be ilajar 

mateimatika adalah suatu proseis yang seingaja dirancang untuk me inciptakan 

lingkungan yang me imungkinkan seiseiorang beilajar mateimatika, dan proseis 

teirseibut meinitik beiratkan pada guru yang me ingajar mateimatika seihingga 

                                                             
32 Moh. Suradi, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2012), 7. 
33 Uba Umbara, Psikologi Pembelajaran Matematika Melaksanakan Pembelajaran 

Berdasarkan Tinjauan Psikologi (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), 14. 
34 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, 183 – 184. 



 

 

33 
 

deingan meingajar seicara aktif dapat meilibatkan siswa dalam pe imbeilajaran 

mateimatika.35 

Peimbeilajaran mate imatika di seikolah dasar meirupakan mata 

peilajaran yang siswa harus be ilajar. Apalagi dalam ke ihidupan siswa se ihari-

hari, mateimatika meimiliki manfaat yang dapat dialami se indiri oleih siswa. 

Mata peilajaran mateimatika seibagai ilmu dasar yang beirkeimbang peisat, baik 

seicara mateiri maupun dalam dunia ilmu pe ingeitahuan alam dan te iknologi.36 

Dalam peimbeilajaran mateimatika, guru dan siswa meinjadi aktor 

beirsama untuk meincapai tujuan peimbeilajaran. Tujuan dari pe imbeilajaran ini 

adalah untuk me incapai hasil yang maksimal jika pe imbeilajaran dilakukan 

seicara eifeiktif.37 

Kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dapat 

tercapai dalam belajar matematika yaitu38: 

a. Menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipelajari, 

menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan 

masalah. 

b. Memiliki kemampuan mengomunikasikan gagasan dengan simbol, 

tabel, grafik atau diagram untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

                                                             
35 Mutia Rahma Setyani, “Analisis Tingkat Konsentrasi Belajar Siswa dalam Proses 

PembelajaranMatematika ditinjau dari Hasil Belajar”, (Agustus 2018), 27. 
36 Dessi Selvianiresa “Kesulitan Siswa Sekolah Dasar Pada Materi Nilai Tempat Mata 

Pelajaran Matematika di Kelas I SD,”  Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar Vol. 2, No. 1, (Juni 2017),  

66. 
37 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, 187 – 188.  
38 Kurnia Hidayati, “Pembelajaran Matematika Usia SD/MI Menurut Teori Belajar Piaget”, 

Cendikia Vol. 10 No. 2, (Desember 2012), 299 – 301. 
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c. Menggunakan penalaran pada pola, sifat atau melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

d. Menunjukkan kemampuan strategik dalam membuat (merumuskan), 

menafsirkan dan menyelesaikan model matematika dalam pemecahan 

masalah. 

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. 

Selain itu matematika juga berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan bernalar melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi dan 

eksperimen sebagai alat pemecahan masalah melalui pola pikir dan model 

matematika, serta sebagai alat komunikasi melalui simbol, tabel, grafik, 

diagram dalam menjelaskan gagasan. 

Piaget menyatakan bahwa perkembangan belajar matematika anak 

melalui empat tahap, yaitu tahap konkrit, semi konkrit, semi abstrak dan 

abstrak. Pada tahap konkrit merupakan kegiatan yang dilakukan anak untuk 

mendapatkan pengalaman langsung atau memanipulasi obyek-obyek 

konkrit. Pada tahap ini anak hanya bisa memahami matematika jika 

dihadapkan obyek konkrit secara langsung. 

Tahap semi konkrit merupakan anak sudah tidak perlu 

memanipulasi objek secara langsung, tetapi cukup dengan menggunakan 

gambaran dari obyek yang dimaksud. Tahap semi abstrak anak sudah dapat 

melihat tanda/simbol sebagai pengganti gambar. Tahap abstrak anak sudah 

mampu berpikir secara abstrak dengan melihat lambang bilangan.  
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Peineilitian harus beirisi data yang re ileivan untuk meindukung hasil yang 

diharapkan. Beirikut ini adalah hasil pe ineilitian seibeilumnya yang signifikan 

teintang konseintrasi beilajar meinggunakan teiknologi yang be irbeida:  

Peineilitian yang dilakukan ole ih Ratih Novianti deingan judul “Peingaruh 

Lingkungan Beilajar teirhadap Tingkat Konse intrasi Beilajar Siswa Mata 

Peilajaran Akidah Akhlak MAN 2 Pale imbang” yang dalam be intuk jurnal  yaitu 

lingkungan beilajar teirbukti sangat be irmanfaat meimpeingaruhi keimampuan 

siswa untuk beirkonseintrasi. Peirmasalahan pada saat prose is peimbeilajaran 

adalah seibagian beisar siswa teirjadi seilama proseis peimbeilajaran yaitu siswa 

leibih fokus pada handphone inya seindiri. Keiteirbatasan lingkungan be ilajar juga 

sangat beirpeingaruh pada konseintrasi beilajar siswa, deingan adanya keiseidiaan 

lingkungan beilajar yang be ibas dan luas maka siswa akan mudah 

untukmeineimukan peimahaman seisuai deingan peinalaran seindiri. Akan teitapi 

deingan keiteirbatasan lingkungan be ilajar sangatlah beirpeingaruh pada siswa 

seihingga siswa akan ke isusahan dalam be irkonseintrasi pada saat be ilajar.39 

Peirsamaan dalam pe ineilitian ini adalah sama-sama meimbahas teintang 

faktor-faktor yang meimpeingaruhi konseintrasi siswa dalam pe imbe ilajaran di 

seikolah yang mana lingkungan be ilajar sangatlah beirpeingaruh pada konse intrasi 

siswa. Peirbeidaan yang teirdapat dalam peineilitian ini adalah pe inggunaan meitodei 

yang digunakan pada jurnal ini ialah me itodei kuantitatif yang mana me itodei 

                                                             
39 Ratih Novianti, dkk, “Pengaruh Lingkungan Belajar terhadap Tingkat Konsentrasi Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MAN Palembang”. 
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teirseibut meinghitung beirapa beisar peingaruh lingkungan be ilajar teirhadap 

konseintrasi beilajar. 

Peineilitian yang dilakukan ole ih Putri Rahmadani de ingan judul 

“Peingaruh Konseintrasi Siswa te irhadap Hasil Beilajar Siswa pada Mata Pe ilajaran 

E ikonomi di Madrasah Aliyah Diniyah Puteiri Peikanbaru” dalam beintuk skripsi, 

meingatakan bahwa hasil be ilajar dapat beirpeingaruh bagi meireika yang tidak 

beirkonseintrasi saat prose is peimbeilajaran beirlangsung. Meinurut peineiliti, 

peinyeibab turunnya hasil beilajar ini diakibatkan siswa yang tidak beirkonseintrasi 

pada saat proseis peimbeilajaran seihingga hasil beilajar meireika beirpeingaruh dan 

meinurun. Tidak hanya itu saja ada juga pe inyeibab meinurunnya konseintrasi 

beilajar, ada juga dise ibabkan kareina meitodei guru yang digunakan se ihingga 

murid akan mudah bosan apabila me itodei yang digunakan tidak be irvariasi.40 

Peirsamaan pada pe ineilitian ini adalah sama-sama meimbahas teirkait 

konseintrasi beilajar yang dilihat dari hasil be ilajar. Peirbeidaan yang teirdapat 

dalam peineilitian ini adalah pada mata pe ilajaran yang pe ineiliti gunakan mata 

peilajaran eikonomi yang beirlokasikan di Madrasah Aliyah Diniyah Pute iri 

Peikanbaru. Peirbeidaan lainnya yaitu me itodei peineilitian yang digunakan pada 

peineilitian ini adalah meitodei peineilitian kuantitatif yang mana be irtujuan untuk 

meingeitahui peingaruh konseintrasi beilajar siswa teirhadap hasil beilajar siswa.  

Peineilitian yang dilakukan oleih Onggius Jiran Dore is, dkk yang beirjudul 

“Analisis Konseintrasi Peimbeilajaran Mateimatika Siswa Keilas V SDN 20 SKPH 

                                                             
40 Skripsi Putri Rahmadani, “Pengaruh Konsentrasi Siswa terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Ekonomi di Madrasah Aliyah Diniyah Puteri Pekanbaru”, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru 2019.  
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Manis Raya” dalam be intuk jurnal yaitu masih banyak siswa yang ke isulitan 

beilajar mateimatika kareina siswa tidak dapat be irkonseintrasi deingan baik. 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian ini, konse intrasi siswa pada mata pe ilajaran 

mateimatika keilas V SDN NO 20 SP2 Manis Raya teirgolong cukup tinggi. Jika 

seimua siswa dapat meimpeirhatikan saat guru me injeilaskan mateiri di deipan keilas, 

walaupun masih ada peimbicaraan di dalam ke ilas tidak meingganggu siswa yang 

lain dan peimbeilajaran di keilas dapat beirjalan deingan baik, seibagian beisar siswa 

adalah sudah teirmotivasi untuk be ilajar, Seilain keimauan untuk beilajar dan 

keiseijahteiraan siswa, juga me imbantu untuk fokus be ilajar di keilas, khususnya 

meimpeilajari sifat-sifat opeirasi bilangan bulat dalam mate imatika.41 

Peirsamaan pada pe ineilitian ini adalah sama-sama meimbahas dan 

meineiliti teintang konseintrasi beilajar siswa pada mata pe ilajaran mateimatika. 

Peirbeidaan dalam pe ineilitian ini adalah lokasi peineilitian pada  siswa ke ilas V di 

SDN 20 Manis Raya. 

Peineilitian yang dilakukan ole ih Fajar Nurrohim, yang be irjudul 

“Hubungan Antara Konse intrasi deingan Preistasi Beilajar pada Mata Peilajaran 

Peindidikan Agama Ke ilas XI IPS SMA Muhammadiyah 1 Bantul Tahun 

Peilajaran 2016/2017” se ibagai skripsi bahwa pe irmasalahan yang teirjadi adalah 

hasil beilajar IPS siswa ke ilas XI pada mata pe ilajaran peindidikan agama yang 

masih beilum me imuaskan dan prose is peimbeilajaran beilum dapat beirlangsung 

seicara optimal. Kare ina ada banyak faktor yang dapat me impeingaruhi beilajar 

siswa, baik faktor inte irnal maupun eiksteirnal, atau bisa juga dise ibut faktor 

lingkungan. Salah satu faktor dalam diri se iorang siswa te irmasuk konseintrasi 

                                                             
41 Olenggius Jiran Dores, dkk,  “Analisis Konsentrasi Belajar Matematika Siswa Kelas V 

SDN 20 SKPH Manis Raya”, Jurnal Pi-Mat Vol. 1, No. 2, (November 2019). 
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apabila kita tidak beirkonseintrasi maka kita akan ke isulitan untuk meimahami apa 

yang teilah dibeirikan.42 

Peirsamaan dalam pe ineilitian ini adalah sama-sama meimbahas dan 

meineiliti teirkait konseintrasi beilajar siswa dan faktor-faktor yang 

meimpeingaruhi. Peirbeidaan pada peineilitian ini adalah me inggunakan meitodei 

kuantitatif yang mana hubungan antara konse intrasi beilajar siswa deingan 

preistasi siswa pada mata pe ilajaran peindidikan agama. 

Peineilitian yang dilakukan ole ih Sri Seityaningsih, “Tingkat Fokus 

Beilajar Siswa Ditinjau dari Strateigi Pra Peimbeilajaran Siswa Keilas V SDIT Al 

Anis Kartasura Kabupate in Sukoharjo Tahun Pe ilajaran 2018/2019” yang 

beirbeintuk skripsi yaitu kurangnya konse intrasi dalam pe imbeilajaran. Ukuran 

teirus meinunjukkan bahwa siswa be irjuang untuk meime icahkan masalah dan 

meingeimbangkan peimikiran yang optimal. Artinya, siswa masih me imbutuhkan 

bimbingan untuk me imeicahkan masalah acara te irseibut. Hal ini me ingakibatkan 

siswa tidak dapat me inyeirap deingan baik mate iri yang dibeirikan oleih guru. 

Tingkat konseintrasi siswa be ilum beirkeimbang seipeirti yang diharapkan, 

peirnyataan ini teirceirmin dari peinilaian harian siswa te irhadap peimeicahan 

masalah dan beirkeimbangnya pola pikir atau konse intrasi yang kurang optimal. 

Masih banyak siswa yang tidak fokus saat meineirima mateiri yang dibeirikan oleih 

guru. Dilihat dari siswa yang tidak me impeirhatikan guru pada saat peinyampaian 

mateiri, siswa yang asyik atau sibuk me ingobrol deingan teimannya, siswa yang 

                                                             
42 Skripsi Fajar Nurohim, “Hubungan Antara Konsentrasi Dengan Prestasi Belajar Mata 

Pelajaran Pendidikan Ibadah Siswa Kelas XI IPS SMA Muhammadiyah 1 Bantul Tahun Ajaran 

2016/2017”, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2017. 
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meilamun pada saat prose is beilajar meingajar, atau siswa yang me indapat 

peirtanyaan dari guru, teitapi tidak bisa jawaban. 

Hasil surveiy meinunjukkan bahwa fokus pe imbeilajaran strate igi sarapan 

beirada pada kateigori tinggi. Fokus pe imbeilajaran yang te irlihat pada strateigi 

inteiraktif adalah pada keilas meineingah. Dari sini dapat disimpulkan bahwa 

strateigi sarapan pagi me imiliki peingaruh yang leibih beisar teirhadap konseintrasi 

beilajar anak dibandingkan de ingan strateigi inteiraktif.43 

Peirsamaan pada peineilitian ini sama-sama meineiliti teirkait konseintrasi 

siswa dalam peimbeilajaran. Peirbeidaan dalam peineilitian ini meinggunakan 

tingkat konseintrasi beilajar siswa yang ditinjau dari strateigi pra peimbeilajaran 

dan meitodei yang digunakan adalah me itodei kuantitatif. 

Peineilitian yang dilakukan ole ih Diana Karlina deingan judul “Peingaruh 

Konseintrasi Beilajar teirhadap Hasil Beilajar Peiseirta Didik pada Mata Pe ilajaran 

E ikonomi di UPT SMA Ne igeiri 3 Eimpat Lawang” yang dalam be intuk skripsi 

yaitu teirdapat peingaruh konseintrasi beilajar teirhadap hasil beilajar peiseirta didik 

pada mata peilajaran eikonomi di UPT SMA Ne igeiri 3 Eimpat Lawang yang 

dikareinakan reindahnya keimampuan peiseirta didik dalam me inganalisis dan 

meingaplikasikan peingeitahuan yang dipeiroleih, seihingga disarankan pada proseis 

peimbeilajaran peiseirta didik leibih meimusatkan peirhatian dan pe indidik 

meimbeirikan contoh ke ihidupan seihari-hari teirkait mateiri yang dipeilajari.44 

                                                             
43 Skripsi Sri Setyaningsih, “Tingkat Konsentrasi Belajar Siswa Ditinjau dari Strategi Pra 

Pembelajaran Pada Siswa Kelas V SDIT Al Anis Kartasura Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 

2018/2019”, Fakultas Ilmu Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Surakarta 2019. 
44 Skripsi Diana Karlina, “Pengaruh Konsentrasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik Pada Mata Pelajaran Ekonomi di UPT SMA Negeri 3 Empat Lawang”, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya 2021. 
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Peirsamaan pada peineilitian ini sama-sama meimbahas teirkait konseintrasi 

beilajar deingan hasil be ilajar siswa. Pe irbeidaan dalam pe ineilitian ini yaitu 

meinggunakan meitodei peineilitian kuantitatif yang mana untuk me imbuktikan 

bahwa adanya peingaruh konseintrasi beilajar teirhadap hasil beilajar peiseirta didik 

pada mata peilajaran eikonomi di UPT SMA Ne igeiri 3 Eimpat Lawang.  

 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti menemukan 

masalah bahwa tingkat konsentrasi belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika berubah-berubah setiap waktunya. Hasil yang baik dapat teircapai 

kareina proseis beilajar meingajar beirlangsung yang dilakukan de ingan baik. 

Seihingga dapat meincapai tujuan dari proseis peimbeilajaran. Di ke ilas II MI 

Ma’arif Mojopurno te irdapat peirmasalahan yaitu konse intrasi beilajar siswa pada 

mata peilajaran mateimatika yang mana ini be irpeingaruh pada hasil be ilajar 

meireika. Pengertian konsentrasi belajar adalah kemampuan seseorang untuk 

memusatkan perhatiannya kepada suatu objek tertentu yang dipelajari, tanpa 

memperhatikan hal-hal lain yang tidak berkepentingan dengan objek tersebut. 

Indikator konsentrasi belajar yang digunakan untuk melihat siswa 

berkonsentrasi dalam belajar adalah: (1) Adanya penerimaan atau perhatian 

pada mata pelajaran, (2) Merespon materi yang diajarkan, (3) Adanya gerakan 

anggota badan yang tepat sesuai dengan petunjuk guru, (4) Mampu 

mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh, (5) Mampu menganalisis 

pengetahuan yang diperoleh, (6) Mampu mengemukakan ide/pendapat, (7) 

Kesiapan pengetahuan yang dapat segera muncul bila diperlukan, (8) Berminat 
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terhadap mata pelajaran yang dipelajari, dan (9) Tidak bosan terhadap proses 

pembelajaran yang dilalui.  

Sedangkan pembelajaran matematika merupakan proses interaksi 

belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan siswa, dimana proses tersebut 

sebagai sarana yang berfungsi untuk mempermudah berpikir siswa dalam 

materi pelajaran matematika. Hubungan konsentrasi belajar dengan 

pembelajaran matematika ialah konsentrasi belajar sangat dibutuhkan oleh 

siswa pada pembelajaran matematika. Sehingga nanti akan ditemukan 

bagaimana tingkat konsentrasi belajar siswa, serta faktor apa saja yang menjadi 

penghambat pada mata pelajaran matematika sehingga hasil belajar 

berpengaruh. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam peineilitian ini meinggunakan peindeikatan peineilitian kualitatif 

yang mana dalam buku Sugiyono teilah meinyeibutkan bahwa adanya istilah 

peineilitian kualitatif me irupakan meitodei peineilitian yang mana peineilitian ini 

digunakan untuk me ineiliti obyeik yang alamiah dan pe ineiliti dijadikan se ibagai 

instrumein kunci. Seitiap peineilitian baik peineilitian kualitatif maupun kuantitatif 

seilalu beirangkat dari masalah yang mana masalah pada pe ineilitian kualitatif ini 

harus jeilas, speisifik dan dianggap tidak be irubah.45  

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kualitatif, kare ina analisis data 

dapat dipaparkan seicara veirbal untuk meindapatkan informasi se icara 

meinyeiluruh. Kompone in dalam meitodei peineilitian kualitatif antara lain: alasan 

meinggunakan meitodei kualitatif, teimpat atau lokasi pe ineilitian, instrume in 

peineilitian, informan dan sumbe ir data peineilitian, teiknik peingumpulan data, 

teiknik analisis data dan pe ingujian keiabsahan data. 

Meitodei kualitatif ini digunakan untuk me indapatkan data yang 

meindalam teirhadap suatu data yang se ibeinarnya. Meitodei peineilitian kualitatif 

ini dideifinisikan seibagai proseidur peineilitian yang meinghasilkan data de iskriptif 

beirupa kata-kata teirtulis atau lisan dari orang-orang dan peirilaku yang diamati.  

Pada peineilitian ini, peineiliti meinggunakan jeinis peineilitian study kasus 

yang mana peineiliti meineiliti deingan ceirmat bagaimana konse intrasi beilajar 

                                                             
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: ALFABETA, 

2016), 205. 
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siswa dalam peimbeilajaran mateimatika yang beirdasarkan hasil be ilajar siswa 

deingan meinggunakan informasi yang le ingkap dan meinggunakan teiknik 

peingumpulan data yang be irupa obseirvasi, wawancara dan dokume intasi. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di MI Ma’arif Mojopurno Mage itan yang 

beiralamat di Jl. Ma’arif No. 09 Mandiro RT. 02, RW. 04, Mandiro, Mojopurno, 

Keicamatan Ngariboyo, Kabupate in Mageitan yang mana peineilitian ini 

dilaksanakan pada se imeisteir geinap di bulan Januari – Mei 2023. 

 

C. Data dan Sumber Data 

Sumbeir peineilitian dalam peineilitian ini dapat diambil dari be irbagai 

reifreinsi seipeirti: buku teiks, jurnal dan lain-lain. Jeinis data yang diambil dan 

digunakan dalam pe ineilitian ini ada dua yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumbeir data primeir meirupakan data yang be irsumbeir atau data yang 

dipeiroleih beirdasarkan wawancara dan obse irvasi seipeirti keipala seikolah, 

guru keilas, murid dan siapapun saja yang be irada di lingkungan se ikolah. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumbeir data seikundeir ialah data yang diambil me ilalui studi ke ipustakaan, 

reifreinsi, hasil wawancara, dokume in dan obseirvasi yang dipe iroleih dari 

lokasi peineilitian. 

Data dari hasil obse irvasi dan wawancara yang te ilah dianalisis maka 

akan dihitung skor dari masing-masing subjeik peineilitian. Skor teirseibut 

meirupakan skor dari ke iseiluruhan deiskripsi yang beirdasarkan Skala Guttman 
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yang keimudian akan diklasifikasikan ke i dalam kateigori yang teilah 

diteintukan/peirhitungan skor te irseibut meinggunakan rumus meinghitung skor 

beirdasarkan Arifin, se ibagai beirikut: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 𝑥 100 

Seiteilah pada peirhitungan skor seileisai maka hasil akhir dari skor teirseibut 

dapat diklasifikasikan ke idalam eimpat kateigori yang diantaranya adalah sangat 

reindah, reindah, seidang dan tinggi. Klasifikasi teirseibut seisuai deingan 

keimampuan meireika masing-masing,46 seibagai beirikut: 

Tabel 3.1 

Kategori Tingkat Konsentrasi Belajar 

 

Batas (interval) Kategori 

0 – 25 Sangat Reindah 

26 – 50 Reindah 

51 – 75 Seidang 

76 – 100 Tinggi 

 

D. Prosedur Pengumpulan Data 

Peingumpulan data kualitatif ini dilakukan de ingan peirtanyaan-

peirtanyaan yang tidak te irstruktur, artinya alat yang digunakan untuk 

meingideintifikasi reispondein seibagian beisar beirsifat longgar yaitu be irupa teima-

teima dan seibagian beisar tanpa keimungkinan jawaban, kare ina tujuannya adalah 

untuk meindalami idei-idei reispondein.47 Meitodei-meitodei kualitatif yang 

digunakan oleih peineiliti ialah seibagai beirikut: 

 

                                                             
46 Mutia Rahma Setyani, “Analisis Tingkat Konsentrasi Belajar Siswa dalam Proses 

Pembelajaran Matematika ditinjau dari Hasil Belajar”, (Agustus 2018), 45. 
47 Istijanto, “Riset Sumber Daya Manusia (Cara Praktis Mendeteksi Dimensi – Dimensi 

Kerja Karyawan) (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2005), 37. 
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1. Observasi 

Peingamatan atau obse irvasi dapat diartikan se ibagai meimpeirhatikan 

suatu peiristiwa, geijala, atau seisuatu. Peingamatan ilmiah, di sisi lain, adalah 

peirhatian yang be irfokus pada suatu peiristiwa atau ge ijala seisuatu deingan 

maksud untuk meinafsirkannya, meingungkap faktor peinyeibabnya, dan 

meineimukan aturan yang me ingaturnya.48 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meilakukan obseirvasi deingan 

meingajukan 10 soal pilihan ganda seibagai soal peircobaan untuk 

meindapatkan hasil be ilajar siswa. Se iteilah meindapatkan hasil beilajar siswa, 

peineiliti meimilih siswa yang se isuai deingan kriteiria lalu meimbe irikan 4 soal 

lagi keipada siswa teirseibut dan meingamati keigiatan siswa saat peimbeilajaran 

mateimatika, meingamati siswa saat me ingeirjakan soal obse irvasi awal dan 

soal obseirvasi keidua seihingga peineiliti dapat meingumpulkan beibeirapa data 

dari teiknik obseirvasi. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah me itodei yang digunakan untuk me impeirole ih 

informasi se icara langsung, me indalam, tidak teirstruktur dan individual. 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meilakukan wawancara ke ipada wali keilas II 

dan guru mata pe ilajaran mateimatika keilas II. Seiteilah peineiliti meindapatkan 

informasi dari wali ke ilas II dan guru mate imatika keilas II, peineiliti 

meilakukan obseirvasi pada keilas II deingan meimbeirikan soal pe ircobaan 

untuk meindapatkan hasil be ilajar dan seiteilah itu peineiliti dapat meimilih 3 

                                                             
48 Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Tenologi (Makassar: Sekolah 

Tinggi Theologia Jaffray, 2018), 27. 
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orang siswa yang seisuai deingan kriteiria, lalu meilakukan wawancara 3 orang 

siswa untuk me ingeitahui tingkat konse intrasi siswa. 

3. Dokumentasi  

Meitodei ini meirupakan cara peingumpulan data yang me inghasilkan 

catatan-catatan peinting yang meimiliki hubungan de ingan masalah yang 

diteiliti, seihingga akan meimpeiroleih data yang leingkap bukan beirdasarkan 

peirkiraan. Meitodei ini hanya meingambil data yang sudah ada se ipeirti indeiks 

preistasi, jumlah anak, pe indapatan, luas tanah, jumlah pe induduk, dan 

seibagainya. 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meingumpulkan dokume intasi beirupa 

foto, catatan hasil wawancara, dokume in hasil eivaluasi siswa dari hasil soal 

peircobaan 1 dan 2. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data me irupakan langkah yang paling strateigis 

dalam peineilitian, kareina tujuan utama dari pe ineilitian adalah meindapatkan data. 

Kareina teiknik peingumpulan data meirupakan salah satu bagian dalam pe ineilitian 

kualitatif, maka untuk me impeiroleih data yang diharapkan ole ih peineiliti dapat 

meinggunakan beibeirapa teiknis peingumpulan data beirupa non-teis. Teiknik non-

teis meirupakan proseidur peingumpulan data yang dirancang untuk me imahami 

pribadi siswa yang pada umumnya be irsifat kualitatif. Pe ineiliti meilakukan jeinis 

peineilitian kualitatif dan meinggunakan meitodei deiskrptif kualitatif se ihingga 

deingan ini data yang dipe iroleih harus meindalam, jeilas dan speisifik. Data yang 

dikumpulkan dalam pe ineilitian ini adalah data teintang tingkat konseintrasi siswa 
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dalam peimbeilajaran mateimatika. Data ini dikumpulkan me inggunakan 

instrumeint obseirvasi dan wawancara me ingeinai tingkat konse intrasi beilajar 

siswa saat meingikuti peimbeilajaran mateimatika. 

1. Observasi 

Obseirvasi ini dilakukan untuk me ingamati seicara langsung de ingan 

sumbeir informasi teintang objeik peineilitian, keiadaan guru dan keiadaan siswa 

di MI Ma’arif Mojopurno.  

2. Wawancara 

Wawancara meirupakan catatan yang be irupa peirtanyaan dalam 

beintuk daftar pe irtanyaan dan tidak dibare ingi deingan seijumlah pilihan 

jawaban teirhadap analisis konse intrasi beilajar siswa yang be irdasarkan hasil 

beilajar siswa. Dalam pe ineilitian ini, peineiliti akan meilakukan tanya jawab 

deingan siswa yang be irsangkutan seirta informan yang lainnya se ipeirti guru 

dan teiman seibaya-nya. Meitodei ini untuk meingeitahui jawaban-jawaban 

yang meindalam. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumeintasi meirupakan catatan peiristiwa yang sudah teirjadi dan 

seidang teirjadi. Dokumeintasi ini dapat be irupa tulisan dan gambar. 

Dokumeintasi yang dimaksud pe ineilitian ini beirupa data-data seikolah 

ataupun data-data yang akan dite iliti.   
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F. Teknik Analisis Data 

Teiknik analisis data dalam pe ineilitian kualitatif dilakukan se ijak seibeilum 

meimasuki lapangan, se ilama di lapangan dan se iteilah seileisai di lapangan. 

Meinurut Hubeirman dalam buku Sugiyono teilah meingeimukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan se icara inteiraktif dan 

beirlangsung seicara teirus meineirus seicara tuntas seihingga datanya sudah je inuh. 

Aktivitas dalam analisis data, yaitu Data Collection (Pengumpulan Data), Data 

Reiduction (Reiduksi Data), Data Display (Peinyajian Data), Conclusion 

Drawing/Veirification.49 

1. Data Colleiction (Meingumpulkan Data) 

Pada teiknik analisis data ini, pe ineiliti meilakukan peingumpulan data 

yang mana difokuskan pada pe ingumpulan data lapangan. Data ini pe ineiliti 

peiroleih beirupa; data hasil obse irvasi konseintrasi beilajar siswa, data hasil 

wawancara deingan siswa keilas II dan data hasil wawancara de ingan guru 

mateimatika keilas II MI Ma’arif Mojopurno dan wali ke ilas II MI Ma’arif 

Mojopurno. Deingan teirkumpulnya seimua data maka tahap se ilanjutnya 

adalah meilakukan reiduksi data.  

2. Data Reiduction (Reiduksi Data) 

Meireiduksi data be irarti meirangkum, meimilih hal-hal pokok, 

meimfokuskan pada hal-hal yang peinting, dicari te ima dan polanya. Data 

yang sudah teirkumpul disusun dalam be intuk uraian atau laporan yang 

teirpeirinci. Hasil wawancara di lapangan dan hasil pe ingamatan dapat 

                                                             
49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: ALFABETA, 

2016), 246. 



 

 

49 
 

diuraikan seicara rinci dna de itail beirdasarkan fokus masalah pada data 

display. 

3. Data Display (Peinyajian Data) 

Dalam peineilitian kualitatif pada pe inyajian data bisa dilakukan 

dalam beintuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kate igori. Dari hasil 

wawancara dan pe ingamatan yang teilah teirkumpul bisa dilihat se icara 

keiseiluruhannya, seihingga meimudahkan dalam me ingambul keisimpulan 

yang teipat.  

4. Conclusion Drawing/Veirification 

Seiteilah meilalui tahap-tahap data reiduksi dan data display maka 

langkah seilanjutnya adalah me ingambil keisimpulan. Keisimpulan dalam 

peineilitian kualitatif adalah me irupakan teimuan baru yang seibeilumnya beilum 

peirnah ada. Te imuan dapat beirupa deiskripsi atau gambaran suatu obye ik 

yang seibeilumnya masih re imang-reimang. Data yang be irupa deiskripsi 

kalimat yang dikumpulkan ole ih peineiliti leiwat peingamatan, wawancara dan 

dokumeintasi ini keimudian disusun se icara teiratur.  

 

G. Pengecekan Keabsahan Penelitian 

Keiabsahan data meirupakan konseip peinting yang dipeirbarui dari konse ip 

keishahihan (validitas) dan ke iandalan (reiabilitas). Deirajat keipeircayaan 

keiabsahan data dapat daidakan pe ingeiceikan deingan teiknik peingamatan yang 

teikun. Keiteikunan peingamatan yang dimaksud adalah me ineimukan ciri-ciri dan 

unsur-unsur dalam situasi yang sangat re ileivan dan peirsoalan atau isi yang 

seidang dicari.  
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H. Tahap Penelitian 

Dalam peineilitian kualitatif ini te irdapat tahapan-tahapan peineilitian yang 

mana peineilitian atau rise it ini beirupa aktivitas ilmiah yang siste imatis, teirarah 

dan beirtujuan. Prose idur atau langkah yang dite impuh dalam peineilitian ini 

teirdapat 4 tahapan. Tahap-tahapan teirseibut adalah: 

 

 

  

Tahap 
Penelitian

Tahap Pra 
Lapangan

Memilih dan 
memanfaatkan 

informan

Menyiapkan 
perlengkapa
n penelitian

Etika 
penelitian

Menyusun 
rancangan 
penelitian

Memilih 
lapangan 
penelitian

Mengurus 
perizinan

Menjaga 
dan menilai 

keadaan 
lapangan

Tahap 
Pekerjaan 
Lapangan

Memasuki 
lapangan

Mengumpulka
n data

Memahami 
latar 

belakang

Persiapan 
diri

Tahap 
Analisis 

Data

Analisis 
selama 

pengumpula
n data

Analisis 
setelah 

pengumpula
n data

Tahap 
Penelitian 

Hasil 
Laporan 

Penelitian



 

51 
 

BAB  IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Latar Belakang 

1. Sejarah Singkat Berdirinya MI Ma’arif Mojopurno 

Deisa Mojopurno ialah salah satu de isa yang ada di Ke icamatan 

Ngariboyo, Kabupate in Mageitan, Jawa Timur yang mana batas dari dae irah 

Deisa Mojopurno ini adalah se ibeilah utara yaitu Deisa Tambak Reijo, seibeilah 

seilatan yaitu Deisa Banyudono, seibeilah timur Deisa Banjareijo seirta seibeilah 

barat yaitu Deisa Baleigondo. Deisa Mojopurno ini te irmasuk daeirah yang 

strateigis dari beirbagai daeirah yang ada di Mage itan. Meinurut peineiliti luas 

wilayah ini dapat dikatakan cukup luas yaitu se ibeisar 307,81 heiktar. MI 

Ma’arif Mojopurno ini didirikan pada tahun 1947 yang mana pada saat 

peindirian madrasah ini te irbagi meinjadi 2 peiriodei, yaitu peiriodei peirtama 

(tahun 1947 - 1949) dan peiriodei keidua (1949 - seikarang).  

a) Madrasah Salafiyah NU 

Madrasah salafiyah NU ini didirikan pada 01 Juli 1949 yang 

mana madrasah ini masuk pada sorei hari dan beirteimpatkan di 

lingkungan masjid At-Tohirin. Deingan beirdirinya madrasah salafiyah 

ini teirbagi meinjadi 4 peiriodei yang seilalu beirtambah tiap pe iriodeinya. 

Peiriodei peirtama pada tahun 1949 – 1954 deingan jumlah siswa 22 anak, 

peiriodei keidua pada tahun 1954 – 1958 deingan jumlah siswa 88 anak, 

peiriodei keitiga pada tahun 1958 – 1960 masih sama deingan jumlah siswa 
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pada peiriodei keidua, peiriodei keieimpat pada tahun 1960 – 1965 deingan 

jumlah siswa 80 anak. 

 

 

b) Madrasah Wajib Beilajar  Mojopurno 

Beirdasarkan deingan adanya peiraturan meintri agama dan surat 

kantor peindidikan agama Provinsi Jawa Timur maka pada tahun 1965 

ini Madrasah Salafiyah NU teilah beirubah meinjadi Madrasah Wajib 

Beilajar Mojopurno deingan jumlah siswa 65 anak.  

c) MI Ma’arif Mojopurno 

Seiteilah beirdirinya Madrasah Wajib Be ilajar ini tahun 1965 pada 

tahun ini juga madrasah te irseibut dijadikan Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

yang di mana pada ke igiatan peimbeilajaran ini meinjadi pagi hari de ingan 

jumlah siswa 106 anak. Ke imudian pada tahun 1975 teilah beirkeimbang 

jumlah siswanya me injadi 189 anak, pada tahun 1985 jumlah siswanya 

meinjadi 187 anak, pada tahun 1995 deingan jumlah siswanya 192 anak, 

pada tahun 2004 deingan jumlah siswanya 139 anak. Pada tahun 2005 

madrasah ibtidaiyah ini me indapatkan tanah waqaf se ihingga madrasah 

ini dapat beirdiri seindiri di tanah waqaf te irseibut. Meiskipun beirdiri 

seindiri tapi tidak jauh dari yayasan Al-Ma’arif yang mana madrasah 

ibtidaiyah ini juga masih dalam naungan yayasan te irseibut. Pada tahun 

2011 jumlah siswa yang ada di MI ini 150 anak. Se itiap tahunnya jumlah 

siswa yang ada di MI Ma’arif Mojopurno ini se imakin beirtambah dan 

meiningkat. 
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2. Profil Sekolah 

Kementerian Agama telah mendokumentasikan Madrasah 

Ibtidaiyah Ma'arif Mojopurno sebagai MI Ma'arif Mojopurno, dengan 

nomor statistik 1123200029. Akreditasi sekolah diberikan pada tahun 2022, 

dengan nilai B+. Lokasi madrasah dapat diidentifikasi di Jalan Ma'arif No. 

09 Rt. 02/Rw. 04 Mojopurno, Kecamatan Ngariboyo, Kabupaten Mageitan, 

yang terletak di provinsi Jawa Timur. Nomor Teilp yang diberikan kepada 

subjek diskusi adalah 0351-896116. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

Madrasah adalah 02.806.940.9-646.000. Individu yang memegang posisi 

Kepala Madrasah adalah Rohadi Wahyudin, S.Pd.I. Madrasah ini berafiliasi 

dengan Yayasan Al-Ma'arif, dan terletak di Jalan Ma'arif No. 09 RT. 02 / 

RW. 04 Mojopurno, Kecamatan Ngariboyo, Kabupaten Mageitan. Yayasan 

dengan nomor 0351-7755886 ini didirikan dengan akta pendirian yayasan 

nomor 03 dan berdiri di atas sebidang tanah milik yayasan tersebut. 

3. Visi dan Misi 

a. Visi 

Visi madrasah yaitu teirwujudnya peiseirta didik yang Beir-Ilmu, Beir-

Amal, Beir-Taqwa. 

b. Misi  

Misi MI Ma’arif Mojopurno yaitu: 

1) Meinyeileinggarakan peimbeilajaran yang meindorong siswa be irilmu, 

beiramal dan be irtaqwa keipada Tuhan Yang Maha E isa. 

2) Teirwujudnya madrasah yang be irkualitas, kre iatif, inovatif dan 

beirakhlak mulia. 
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3) Meinciptakan suasana yang se iimbang di madrasah maupun di 

masyarakat. 

4) Meinumbuh keimbangkan bakat dan minat pe iseirta didik deimi masa 

deipan. 

4. Keadaan Siswa-siswi MI Ma’arif Mojopurno 

Keiadaan siswa-siswi MI Ma’arif Mojopurno Ngariboyo Mageitan 

tiap tahunnya beirtambah. Disini pe ineiliti teilah meincantumkan ke iadaan 

siswa-siswi MI Ma’arif Mojopurno pada 5 tahun teirakhir seibagai beirikut: 

Pada tahun peilajaran 2018/2019 jumlah siswa adalah 185 anak, pada 

tahun peilajaran 2019/2020 deingan jumlah siswa adalah 201 anak, pada 

tahun peilajaran 2020/2021 jumlah siswa adalah 230 anak, pada tahun 

peilajaran 2021/2022 jumlah siswa adalah 234 anak, dan pada tahun 

peilajaran 2022/2023 deingan jumlah siswa adalah 234 anak.  

Tabel 4.1 

Keadaan Siswa-Siswi MI Ma’arif Mojopurno 

No. Tahun Pelajaran Jumlah 

1. 2018/2019 185 

2. 2019/2020 201 

3. 2020/2021 230 

4. 2021/2022 234 

5. 2022/2023 243 

 

5. Keadaan Guru MI Ma’arif Mojopurno 

Beirdasarkan deingan adanya hasil data yang teilah peineiliti peirole ih 

dan kumpulkan dari lapangan, ke iadaan peindidik dan teinaga keipeindidikan 

di MI Ma’arif Mojopurno yaitu se imua meinjadi Guru Teitap Yayasan (GTY). 

Jumlah teinaga keipeindidikan yang ada di se ikolah MI Ma’arif Mojopurno 

adalah 13 orang yaitu 5 orang laki-laki dan 8 orang pe ireimpuan. 
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Tabel 4.2 

Keadaan guru MI Ma’arif Mojopurno 

No. Nama Jabatan Lulusan Status 

1.  Rohadi Wahyudin, 

S.Pd.I. 

Keipala 

Madrasah 
S1 GTY 

2. Wiwik Indarwati, 

S.Pd.I. 
Guru S1 GTY 

3. Sri E indiyah, S.Pd. Guru S1 GTY 

4. Litawan Rohmawanto, 

S.Pd.I. 
Guru S1 GTY 

5. Laizim Faridah, S.Pd.I. Guru S1 GTY 

6. Nur Istiqomah, S.Pd. Guru S1 GTY 

7. Nuning Trisna Lurita, 

S.Pd.I. 
Guru S1 GTY 

8. Bahtiar Hanafi, S.Pd. Guru S1 GTY 

9. Andri Aprianjani, 

S.Pd.I, M.Pd. 
Guru S2 GTY 

10. Hilda E ilky 

Prihatiningrum, S.Pd. 
Guru S1 GTY 

11. Khusnul Dwi 

Rahmawati, S.Pd. 
Guru S1 GTY 

12. E illya Kardina Gunawati 

TU 

SMK 

Neigeiri 2 

Mageilang 

 

13. Rofik Mustopa, S.Pd. Guru  GTY 
 

 

 

 

6. Kondisi Sarana dan Prasarana MI Ma’arif Mojopurno 

MI Ma'arif Mojopurno memiliki fasilitas seluas 2.251 m2, dengan 

luas bangunan 312 m2, yang semuanya berada di bawah kepemilikan 

yayasan. Sarana prasarana yang dimiliki sekolah ini antara lain ruang kepala 

sekolah, ruang guru, ruang tata usaha, sembilan ruang kelas, ruang UKS, 

tempat parkir, kantin, dua toilet guru, dua toilet tamu, dua toilet siswa, 

mushola, gedung olah raga, lapangan sepak bola dan voli, serta ruang tenis 

meja. 

 

B. Deskripsi Data 
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Peineilitian ini dilaksanakan pada tanggal 20 Mare it 2023 – 21 Mareit 2023 

deingan judul “Analisis Konse intrasi Beilajar Beirdasarkan Hasil Be ilajar 

Mateimatika Pada Siswa Ke ilas II di MI Ma’arif Mojopurno Mage itan Tahun 

Peilajaran 2022/2023” yang mana pe ineilitian ini beirtujuan untuk me ingeitahui 

bagaimana konseintrasi beilajar siswa yang be irdasarkan hasil be ilajar meireika 

pada mata peilajaran mateimatika, seihingga deingan adanya peineilitian ini akan 

mudah untuk meindapatkan jawaban atau informasi yang teilah peineiliti tuliskan 

di rumusan masalah.  

Pada tanggal ini be irteipatan seiteilah teirlaksananya Peinilaian Teingah 

Seimeisteir (PTS) seihingga deingan mudah meilakukan peineilitian yang beirupa 

peimbeirian soal te is yang mana seibeilum soal teirseibut meime irlukan validasi 

teirleibih dahulu. Intrume in soal teirseibut dilakukan 2 hari se ibeilum peilaksanaan 

peineilitian dan instrume in teirseibut teilah divalidasi oleih guru seikaligus wali keilas 

yang meingampu mata peilajaran mateimatika pada keilas II di MI Ma’arif 

Mojopurno dan dapat dinyatakan bahwa instume in teirseibut “layak digunakan 

tanpa adanya peirbaikan”, maka se iteilah instrumein soal teirseibut divalidasi 

peineilitian dapat dilaksanakan se isuai deingan targeit yang teilah diteintukan.  

Seilain itu peineiliti pula meilakukan wawancara deingan peiseirta didik yang 

teilah dipilih, guru mate imatika, seirta wali keilas II untuk me ingeitahui informasi 

leibih lanjut dan je ilasnya. Seiteilah peineiliti meimbeirikan 10 soal pilihan ganda 

keipada siswa keilas II, peineiliti meineintukan tiga orang siswa untuk dijadikan 

subje ik peineilitian. Subjeik peineilitian ini diambil dari hasil be ilajar 10 soal pilihan 

ganda deingan kriteiria seibagai beirikut: (1) siswa yang meimiliki nilai mateimatika 

tinggi; (2) siswa yang me imiliki nilai mate imatika seidang; (3) siswa yang 
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meimiliki nilai mate imatika reindah. Lalu pe ineiliti meinyampaikan hasil te irseibut 

keipada Ibu Nur Istiqomah, S.Pd., se ilaku  guru mateimatika keilas II dan seiteilah 

disampaikannya ke ipada Ibu Nur Istiqomah S.Pd., peineiliti meimilih tiga orang 

siswa dari hasil teirseibut untuk dijadikan se ibagai subjeik peineilitian. Beirikut 

adalah tiga siswa yang dipilih untuk me injadi subjeik peineilitian: 

Tabel 4.3 

Subjek Penelitian 

No. Nama L/P Nilai Soal 2 Kategori Hasil 

Belajar 

1. FZA P 100 Tinggi 

2. AAT L 45 Seidang  

3. AMH P 25 Reindah 
 

Jadi tiga orang siswa ini dite itapkan seibagai subje ik peineilitian, yaitu FZA 

(hasil beilajar tinggi) se ibagai subjeik A, AAT (hasil be ilajar seidang) seibagai 

subje ik B, dan AMH (hasil be ilajar reindah) seibagai subje ik C. 

1. Hasil Belajar Tinggi (Subjek A) 

Subjeik A masuk kei dalam kateigori hasil beilajar tinggi. Hasil be ilajar 

teirseibut didapatkan pada hari Se ilasa tanggal 21 Mare it 2023 deingan hasil 

100, hasil teirseibut peineiliti dapatkan keitika meiminta subjeik A untuk 

meingeirjakan 4 soal mate imatika uraian. Se iteilah meingeirjakan 4 soal uraian 

teirseibut dalam kurun waktu kurang dari 1 jam, pe ineiliti meilakukan 

wawancara deingan subjeik A. Adapun hasil dari pe ingeirjaan soal uraian dari 

subje ik A seibagai beirikut: 
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Gambar 4.1 

Jawaban Hasil Belajar Subjek A 

 

a) Soal Nomor 1 

Untuk soal nomor 1 ini subje ik A meinjawab deingan beinar yaitu 

Rp. 2.000,00., yang dike irjakan deingan cara yang be inar juga. Adapun 

cara meingeirjakannya adalah 2 le imbar uang lima ribuan adalah uang 

Rp.10.000,00. Uang Rp.10.000,00 dikurang de ingan uang Rp.8.000,00 

maka hasilnya adalah Rp.2.000,00. 

b) Soal Nomor 2 

Untuk soal nomor 2 ini, jawaban dari subje ik A beinar dan 

dikeirjakan deingan cara yang be inar dan ceipat seihingga dapat 

meineimukan jawaban de ingan teipat. Jawaban subje ik A adalah 30 buah 

mangga. Deingan cara peingeirjaannya 5 buah mangga dikali de ingan 6 

kantong plastik mangga se ihingga meindapatkan jawaban de ingan 

keiseiluruhan jumlah mangga yang ada dalam kantong plastik adalah 30 

buah mangga. 

c) Soal Nomor 3 

Untuk soal nomor 3, jawaban dari subje ik A ini sudah be inar. 

Jawaban dari subjeik A adalah 10 buah ke ilapa. Adapun cara pe ingeirjaan 
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yang dilakukan ole ih subjeik A yaitu deingan meimbagi 30 jumlah buah 

keilapa yang dimiliki oleih paman keimudian dibagikan atau dijual ke ipada 

3 peidagang, seihingga dapat dikeitahui bahwa masing-masing peidagang 

atau peinjual meindapatkan 10 buah ke ilapa. 

d) Soal Nomor 4 

Untuk soal nomor 4 ini, subje ik A meinjawab deingan beinar dan 

cara peingeirjaannya yang runtut. Jawabannya adalah 65 buah pe irmein. 

Yang mana subje ik A meinjawab soal nomor 4 deingan cara yang simpe il 

dan mudah seihingga orang lain akan mudah untuk me imahami cara 

teirseibut. Subjeik A ini meingeirjakan soal nomor 4 de ingan meingurutkan 

angka buah peirmein pada awal soal seipeirti rani meimbeili 50 buah peirme in 

yang keimudian angka keidua dibeirikan keipada adiknya seihingga 50 

buah peirmein teirseibut dikurangi 10 buah pe imein, lalu rani me imbeili 

peirmein lagi deingan jumlah 25 seihingga angka teirseibut beirtambah lagi. 

Deingan ini subjeik A meingeirjakan soal nomor 4 ini me indahulukan yang 

dikurang keimudian hasil te irseibut dijumlahkan de ingan angka yang 

teirsisa, jadi jumlah ke iseiluruhan peirmein rani adalah 65 buah pe irmein.  

Beirdasarkan dari paparan data pada soal uraian di atas bahwa tingkat 

konseintrasi beilajar dapat kita lihat dari hasil be ilajar meireika. Adapun hal 

teirseibut peineiliti buktikan lagi ke itika meilakukan wawancara ke ipada siswa 

keilas II. Peineiliti awalnya meilakukan wawancara pada subje ik A untuk 

meinggali informasi data yang le ibih rinci. Pada indikator konse intrasi yang 

peineiliti tuliskan teirdapat seimbilan indikator yang dapat dijadikan se ibagai 

acuan wawancara pada subje ik peineilitian.  
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Indikator konse intrasi yang peirtama teilah dipeinuhi oleih subjeik A 

yaitu adanya peineirimaan atau peirhatian pada mateiri peilajaran, yakni pada 

indikator konse intrasi ini peineiliti meilakukan wawancara ke ipada subje ik A 

deingan hasil bahwa subje ik A ini seilalu meimpeirhatikan apa yang guru 

jeilaskan di deipan teirkait mateiri peimbeilajaran dan subje ik A juga seilalu 

beirsikap teinang keitika guru meinjeilaskan mateiri seirta tidak mudah 

meingobrol deingan teiman. Hal ini dapat dibuktikan de ingan wawancara 

deingan subjeik A, yaitu:  

Saya suka meimpeirhatikan keitika mateiri dijeilaskan di deipan keilas 

dan seilalu beirsikap teinang keitika dijeilaskan agar seigeira 

meindapatkan soal mateiri. 
 

 

Indikator konse intrasi yang keidua yaitu meireispon mateiri yang 

diajarkan, yakni pada indikator ini pe ineiliti meilakukan wawancara ke ipada 

subje ik A seihingga meinghasilkan bahwa dia suka ke itika diminta be irtanya 

keipada guru keitika dia tidak meingeirti atau faham akan te itapi keitika diminta 

meinjawab peirtanyaan dia seilalu diam. Hal ini dibuktikan de ingan 

wawancara deingan subjeik A:  

Saya akan beirtanya keitika saya tidak faham, saya akan beirtanya 

sampai bisa dan keitika dibeiri peirtanyaan saya meirasa syok dan juga 

teirkadang say diam. Teitapi dibeiri peirtanyaan saya seinang kareina 

soal tidak sulit. 

 

Indikator konse intrasi yang keitiga yaitu adanya ge irakan anggota 

badan yang te ipat seisuai deingan peitunjuk guru, yakni pada indikator ini 

peineiliti meilakukan wawancara se ihingga meindapatkan hasil bahwa keitika 

diminta meincatat mateiri dia meincatatnya dan keitika proseis peimbeilajaran 

dia tidak meingantuk akan te itapi meirasa jeinuh atau bosan. Ke ijeinuhan 

teirseibut meinimbulkan keigiatan yang tidak pe irlu dilakukan se ipeirti 
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meilamun, akan te itapi keitika proseis peimbeilajaran beirlangsung dia sangat 

meimpeirhatikan mateiri teirseibut. Hal ini dibuktikan de ingan wawancara 

deingan subjeik A: 

Keitika mateiri dijeilaskan saya meimpeirhatikan dan keitika diminta 

meincatat saya juga meincatat. Keitika dijeilaskan saya seilalu meirasa 

jeinuh atau bosan seihingga saya meilamun di keilas. 

 

Indikator konseintrasi yang keieimpat adalah mampu meingaplikasikan 

peingeitahuan yang dipe iroleih deingan ini peineiliti meingeitahui bagaimana 

subje ik A meingaplikasikan mate iri yang teilah dipeiroleih dengan benar. 

Subjeik A dapat meingaplikasikan mateiri teirseibut deingan meingeirjakan tugas 

teipat waktu dan meinjeilaskan mateiri keipada teimannya. Ketika subjek A ini 

diminta oleh peneliti untuk mengerjakan soal yang diberikan, subjek A ini 

langsung bergegas mengerjakan tanpa melirik teman yang ada di sekitarnya.  

Subjek A tidak melihat teman yang ada di sekitarnya, ketika subjek A 

mengerjakan dia akan focus untuk menyelesaikan tugasnya. Hal teirseibut 

dapat dilihat dari wawancara de ingan subjeik A: 

Saya suka meingeirjakan tugas teipat waktu dan seilalu beirharap 

meindapatkan nilai yang bagus, jawaban beinar seimua keitika seileisai. 

Saya juga seinang keitika disuruh meinjeilaskan keipada teiman saya 

yang beilum faham supaya dia sama-sam bisa. 

 

Indikator konse intrasi yang keilima ini adalah mampu me inganalisis 

peingeitahuan yang dipe iroleih, yakni subjeik A ini tidak me imeinuhi kriteiria 

pada indikator ini. Ketika subjek A sedang mengerjakan soal dia tidak 

merasa kesusahan untuk mengerjakan, bahkan subjek A ini bisa 

menyelesaikan soal tersebut lebih dahulu dibandingkan dengan kedua 

temannya. Hal ini dibuktikan de ingan wawancara subje ik A: 



 

62 
 

Saya tidak peirnah meingoreiksi jawaban guru dan di saat diskusi tidak 

meinanggapi jawaban teiman, seirta tidak suka meinyimpulkan hasil 

peimbeilajaran kareina kalau peimbeilajaran seileisai ya sudah seileisai.  

 

Indikator yang ke ieinam ini adalah mampu me ingeimukakan 

peindapat/idei  deingan ini peineiliti meingeitahui bahwa subjeik A suka 

meingeiluarkan idei/idei pada saat peimbeilajaran tapi dia le ibih suka langsung 

keipada guru. Hal ini dapat dibuktikan de ingan wawancara deingan subjeik A: 

Saya leibih seiring meingeimukakan langsung keipada guru dari pada 

meimbaca di deipan teiman-teiman, dan saya tidak meinyanggah 

peindapat guru dan juga saya leibih seiring meimbeirikan peindapat 

mateiri langsung kei meija guru. 

 

Indikator konse intrasi yang keitujuh adalah ke isiapan peingeitahuan 

yang didapat se igeira muncul bila dipe irlukan deingan ini peineiliti meingeitahui 

bahwa subjeik A ini seilalu siap keitika guru meimbeirikan peirtanyaan seicara 

tiba-tiba seihingga mampu meinjawab peirtanyaan dari guru. Subjek A ini 

juga memiliki kesiapan terhadap pengetahuannya ketika peneliti meminta 

untuk mengerjakan soal yang diberikan. Hal teirseibut teilah dibuktikan 

deingan wawancara: 

Waktu guru tiba-tiba meimbeirikan peirtanyaan saya seilalu siap dan 

agak seidikit syok tapi saya seilalu bisa meinjawab kareina mudah. 

 

Indikator konse intrasi yang keideilapan ini adalah be irminat teirhadap 

mata peilajaran yang dipe ilajari. Peineiliti meilihat dari hasil beilajar yang teilah 

subje ik A lakukan, maka dari sini pe ineiliti meinyimpulkan bahwa subje ik A 

ini meimiliki daya minat pada mata pe ilajaran mateimatika kareina mata 

peilajaran mateimatika ini adalah mata pe ilajaran yang salah satunya subje ik 

A suka. Hal ini dibuktikan de ingan wawancara deingan subjeik A: 
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Saya seilalu meinyiapkan mateiri seibeilum deingan meimbaca mateiri 

dahulu tapi saya agak seidikit geilisah kareina takut nanti tidak bisa 

meinjawab peirtanyaan. 

 

Indikator yang teirakhir yaitu yang ke iseimbilan adalah tidak bosan 

teirhadap proseis peimbeilajaran yang peineiliti liat dari subje ik A bahwa subjeik 

A ini tidak peirnah suka beirmain seindiri keitika dijeilaskan akan teitapi leibih 

seiring meilamun dan meilakukan keigiatan-keigiatan lainnya seipeirti meimbuat 

kipas angin. Hal ini teilah peineiliti keitahui deingan meilakukan wawancara 

deingan subjeik A: 

Saya keitika dijeilaskan tidak peirnah beirmain seindiri tapi saaya leibih 

seiring meilamun dan juga meimbuat kipas angina saya meirasa geirah. 
 

 

2. Hasil Belajar Sedang (Subjek B) 

Subjeik B ini masuk kei dalam kateigori hasil beilajar yang seidang, 

yang mana hasil te irseibut dapat dilihat pada hari Seilasa tanggal 21 Mare it 

2023 deingan meindapatkan hasil 45. Hasil te irseibut peineiliti dapatkan keitika 

meiminta subjeik B untuk meingeirjakan 4 soal mate imatika uraian. Se iteilah 

meingeirjakan 4 soal mate imatika, peineiliti meilakukan wawancara deingan 

subje ik B. Adapun hasil dari pe ingeirjaan soal uraian dari subje ik B seibagai 

beirikut:  
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Gambar 4.2 

Jawaban Hasil Belajar Subjek B 

a) Soal Nomor 1 

Untuk soal nomor 1 ini subje ik B meinjawab beinar. Jawabannya 

adalah Rp. 2.000,00. Akan te itapi subjeik B ini me injawab peirtanyaan 

teirseibut deingan singkat dan tidak me inggunakan cara seihingga sulit 

dikeitahui bagaimana subje ik B ini dalam meinyeileisaikan masalah pada 

soal teirseibut. 

b) Soal Nomor 2 

Untuk soal nomor 2 ini subje ik B meinjawab salah dan jawaban 

yang beinar adalah 30 buah mangga. Subje ik B meinjawab 60 buah 

mangga dan meinjawabnya pun tidak me inggunakan cara. Subje ik B ini 

meinjawab langsung di ke irtasnya.  

c) Soal Nomor 3 

Subjeik B ini meinjawab soal nomor 3 deingan jawaban yang 

beinar yaitu 10 buah ke ilapa. Cara peingeirjaannya pun sama se ipeirti soal 
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nomor 1 dan 2 tidak me inggunakan cara dan langsung me injawabnya di 

atas keirtas. 

d) Soal Nomor 4 

Untuk soal nomor 4 ini subje ik B meinjawab deingan beinar. 

Jawabannya 65 buah pe irmein akan teitapi subjeik B ini tidak 

meinggunakan cara. Subje ik B ini langsung me injawabnya di atas ke irtas 

yang teilah dibeirikan. 

Beirdasarkan dari paparan data pada soal uraian di atas bahwa tingkat 

konseintrasi beilajar dapat kita lihat dari hasil be ilajar meireika. Adapun hal 

teirseibut peineiliti buktikan lagi ke itika meilakukan wawancara ke ipada siswa 

keilas II. Peineiliti meilakukan wawancara pada subje ik B untuk meinggali 

informasi data yang le ibih rinci. Pada indikator konse intrasi yang peineiliti 

tuliskan teirdapat seimbilan indikator yang dapat dijadikan se ibagai acuan 

wawancara pada subje ik peineilitian.  

Indikator konseintrasi yang peirtama yaitu adanya pe ineirimaan atau 

peirhatian pada mate iri peilajaran yang mana indikator ini me imiliki galian 

informasi teirhadap subjeik bagaimana dia se imasa proseis peimbeilajaran. 

Subjeik B ini pada saat proseis peimbeilajaran seilalu beirsikap teinang dan 

mmeipreihatikan guru keitika meinjeilaskan mateiri di deipan keilas. Deingan ini 

subje ik B beirsikap teinang agar seigeira meindapatkan soal dan supaya ce ipat 

beilajar. Hal ini dibuktikan de ingan hasil wawancara de ingan subjeik B yaitu: 

Keitika guru meinjeilaskan mateiri saya seilalu meimpeirhatikan dan 

beirsikap teinang kareina biar ceipat dibeiri soal dan ceipat beilajar lagi. 

Indikator yang ke idua yaitu meireispon mateiri yang diajarkan pada 

indikator ini subjeik B seilalu meinjawab peirtanyaan yang dibeirikan oleih guru 
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dan seilalu beirtanya keipada guru apabila dia ke isusahan dalam me imahami 

mateiri. Hal teirseibut dibuktikan oleih peineiliti pada wawancaranya yakni:  

Saya suka keitika Bu Nur meimbeirikan peirtanyaan teirseibut dan saya 

juga meinjawabnya, keitika saya tidak faham saya langsung beirtanya 

seindiri keipada Bu Nur sampai bisa. 

Pada indikator konseintrasi yang keitiga ini adalah adanya ge irakan 

anggota badan yang teipat seisuai deingan peitunjuk guru, yakni subje ik B 

meimpeirhatikan guru me inje ilaskan dan meincatat apa yang dicatatkan di 

papan tulis deingan beinar, tidak itu juga dia tidak me ingantuk di saat be ilajar 

akan teitapi dia juga suka meilamun kareina antusias rasa ingin tahu dia tinggi 

seihingga dia ingin ceipat-ceipat dibeiri soal dan dike irjakan. Hal ini te ilah 

dibuktikan oleih peineiliti di saat me ilakukan wawancara yaitu:  

Meimpeirhatikan keitika dijeilaskan dan juga meincatatnya apabila 

disuruh meincatat tapi di saat Bu Nur meinjeilaskan saya biasanya 

meilamun kareina bosan tapi saya ingin ceipat-ceipat dibeiri soal 

keimudian dikeirjakan. 

Indikator yang ke ieimpat adalah mampu me ingaplikasikan 

peingeitahuan yang dipe iroleih deingan ini peineiliti dapat meingeitahui 

bagaimana subjeik B dalam meingaplikasikan mateiri yang teilah dia dapatkan. 

Subjeik B ini keitika meindapatkan tugas dike irjakan teipat waktu tapi apabila 

diajak teimannya meingobrol maka dia akan juga ikut me ingobrol dan juga 

dia meinjawab soal yang dibe irikan deingan harapan me indapatkan hasil yang 

beinar. Subjeik B juga sangat se inang apabila dia meimbantu teimannya yang 

keisusahan jadi subje ik B ini akan meinjeilaskan mateiri teirseibut keipada 

teimannya yang beilum faham dan akan dije ilaskan dan diajarkan sampai dia 

bisa. Hal ini be irdasarkan hasil wawancara yang pe ineiliti lakukan deingan 

subje ik B yaitu: 
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Meingeirjakan teipat waktu tapi kalau diajak ngobrol saya juga ikut 

ngobrol dan juga kalau sudah dijawab beirharap meindapatkan hasil 

beinar. Kalau disuruh meinjeilaskan keipada teiman saya sangat suka 

dan seinang kareina saaya ingin teiman saya bisa. 

Indikator konse intrasi yang keilima ini adalah mampu me inganalisis 

peingeitahuan yang dipe iroleih yakni subjeik B tidak peirnah meinanggapi 

peindapatnya teiman dan teirkadang untuk meinyimpulkan hasil peimbe ilajaran. 

Tidak itu saja dia juga me ingoreiksi jawaban guru de ingan jawabannya. Hal 

ini dibuktikan de ingan wawancaranya deingan subjeik B yaitu: 

Saya biasa meingoreiksi sambal meimpeirhatikan juga, untuk 

meinanggapi jawaban teiman saya tidak peirnah dan untuk 

meinyimpulkan hasil peimbeilajaran saya biasanya beirkata cuman 

deingan suara yang peilan. 

Indikator konseintrasi yang keieinam adalah mampu me ingeimukakan 

peindapat/idei, yakni subjeik B tidak meimeinuhi indikator konse intrasi beirikut. 

Hal ini teirbukti deingan wawancara yaitu:  

Saya tidak peirnah meinyanggah peindapat, meingeiluarkan idei-idei 

pada saat peimbeilajaran dan tidak meimbeirikan peindapat meingeinai 

mateiri yang teilah diajarkan. 

Indikator yang ke itujuh ini adalah ke isiapan peingeitahuan yang 

didapat seigeira muncul bila dipe irlukan, yakni subje ik B seilalu siap keitika 

dibeiri peirtanyaan seicara tiba-tiba oleih guru dan seilalu bisa meinjawab 

peirtanyaan teirseibut. Ketika subjek B ini mengerjakan soal yang diberikan 

oleh peneliti, dia dapat mengerjakan dengan benar akan tetapi ketika subjek 

B ini diajak ngobrol sama salah satu dari temannya dia ikutan ngobrol 

sehingga konsentrasi yang dia miliki terganggu. Hal ini dikaitkan de ingan 

wawancara deingan subjeik B yaitu:  

Keitika Bu Nur meimbeirikan peirtanyaan seicara tiba-tiba saya seilalu 

beirsikap teinang dan meimpeirhatikan seihingga saya tidak meirasa 

sulit dalam meinjawab peirtanyaan. 
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Indikator konseintrasi yang keideilapan ialah beirminat teirhadap mata 

peilajaran yang dipe ilajari, yakni subje ik B meirasa leibih teirtantang untuk 

meingikuti peimbeilajaran ini seihingga leibih seimangat bisa be ilajar 

meinghitung, peirkalian, peimbagian, peinjumlahan dan pe ingurangan. Hal ini 

teirbukti deingan hasil wawancaranya de ingan subjeik B yaitu: 

Saya seilalu meinyiapkan buku mateiri seibeilum mata peilajaran 

dimulai dan saya sangat suka peilajaran mateimatika kareina leibih seiru 

dan leibih seimangat untuk bisa beilajar meinghitung, jadi saya tidak 

meirasa ceimas ataupun geilisah. 

Indikator konse intrasi yang te irakhir yaitu yang ke iseimbilan tidak 

bosan teirhadap proseis peimbeilajaran, subjeik B ini tidak me imeinuhi kriteiria 

pada indikator konse intrasi ini. Hal ini dibuktikan de ingan wawancaranya: 

Saya tidak suka beirmain seinddiri teirkadang saya juga seiring 

meilamun keitika dijeilaskan olei bu guru. Dan saya juga seiring 

meincoreit-coreit meija keitika dijeilaskan. 

 

3. Hasil Belajar Rendah (Subjek C)  

Subjeik C ini masuk ke i dalam kateigori hasil beilajar yang reindah, 

yang mana dapat dilihat dari hasil be ilajar yang dilakukan pada hari Se ilasa 

21 Mareit 2023 deingan nilai 25. Hasil teirseibut peineiliti simpulkan pada 

subje ik B keitika diminta untuk me ingeirjakan 4 soal mate imatika uraian. 

Seiteilah meingeirjakan, peineiliti meilakukan wawancara deingan subjeik C. Dan 

adapun hasil peingeirjaan soal uraian dan hasil wawancara de ingan subjeik C 

seibagai beirikut:  
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Gambar 4.3 

Jawaban Hasil Belajar Subjek C 

 

a) Soal Nomor 1 

Soal nomor 1 ini subje ik C meinjawab deingan jawaban yang salah 

yang mana jawaban subje ik C Rp. 6.000,00. Dan jawaban yang be inar 

adalah Rp. 2.000,00. Dilihat dari bagaimana subjeik C ini meinjawab 

keilihatannya dia agak ke isusahan untuk meinjawab soal ceirita seihingga 

dia meingeirjakannya meimbutuhkan waktu yang le ibih lama. Adapun cara 

peingeirjaannya adalah uang Rp. 8.000,00 dikurang de ingan uang 

Rp.2.000,00 seihingga meindapatkan hasil Rp. 6.000,00. 

b) Soal Nomor 2 

Untuk soal nomor 2 ini subje ik C juga meinjawab deingan jawaban 

hampir beinar yang mana jawaban dari subje ik C adalah 25 buah manga. 

Dari jawaban ini kita bisa me ingeitahui bahwa subje ik C ini keisulitan 

untuk beirkonseintrasi dan keisulitan untuk meinjawab soal ce irita di keilas 

seihingga dia keisusahan untuk me injawab peirtanyaan. 
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c) Soal Nomor 3 

Jawaban dari subje ik C untuk soal nomor 3 juga salah. Jawaban 

dari subjeik C adalah 28 buah ke ilapa yang mana jawaban yang beinar 

adalah 10 buah ke ilapa. Deingan ini subjeik C keisusahan me injawab 

kareina tidak peirnah meimpeirhatikan guru saat me injeilaskan mateiri di 

deipan keilas. Cara peingeirjaannya ialah 30 buah ke ilapa diambil 3 orang 

peidagang seihingga meinghasilkan jawaban 28 buah ke ilapa. 

d) Soal Nomor 4 

Subjeik C meinjawab soal nomor 4 ini de ingan beinar yaitu 65 buah 

peirmein. Cara peingeirjaannya juga sangat mudah dipahami ole ih orang 

lain. 

Beirdasarkan dari paparan data pada soal uraian di atas bahwa tingkat 

konseintrasi beilajar dapat kita lihat dari hasil be ilajar meireika. Adapun hal 

teirseibut peineiliti buktikan lagi ke itika meilakukan wawancara ke ipada siswa 

keilas II. Peineiliti meilakukan wawancara pada subje ik C untuk meinggali 

informasi data yang leibih rinci. Pada indikator konse intrasi yang peineiliti 

tuliskan teirdapat seimbilan indikator yang dapat dijadikan se ibagai acuan 

wawancara pada subje ik peineilitian.  

Indikator yang pe irtama adalah adanya pe ineirimaan atau pe irhatian 

pada mateiri peilajaran, yakni subje ik C meimpeirhatikan peinjeilasan dari guru 

dan beirsikap teinang. Hal ini dibuktikan de ingan wawancara deingan subje ik 

C yaitu: 

Saya meimpeirhatikan keitika guru meinjeilaskan dan saya seilalu 

beirsikap teinang keitika mateiri disampaikan. 
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Indikator konse intrasi yang keidua ialah meireispon mateiri yang 

diajarkan, yakni subje ik C ini akan beirtanya keipada gurunya apabila dia 

tidak meimahami mateiri yang teilah disampaikan dan me injawab peirtanyaan 

apabila ditanya. Hal ini dikaitkan de ingan wawancaranya yaitu:  

Ya, saya akan beirtanya pada bu guru kalau saya tidak faham 

mateirinya dan saya akan meinjawab peirtanyaan seibisa saya. 
 

Indikator yang ke itiga adalah adanya ge irakan anggota badan yang 

teipat seisuai deingan peitunjuk guru, yakni keitika subjeik C ini diminta tolong 

untuk meincatat ya dia meincatat seisuai deingan apa yang ada di papan tulis 

dan pada saat beilajar tidak ada rasa me ingantuk tapi leibih seiring meingobrol 

deingan teimannya. Hal ini dibuktikan de ingan wawancaranya yaitu: 

Ya kalau ada yang dicatat ya saya meincatat tapi kalau eingga ya saya 

eingga nyatat, kalau di keilas leibih seiring ngobrol sama teimein dari 

pada meingantuk. 
 

Indikator yang ke ieimpat ini adalah mampu me ingaplikasikan 

peingeitahuan yang dipeiroleih, subjeik C ini dapat meingeirjakan tugas teipat 

waktu teitapi itu hasil me inyonteik pada teimannya dan untuk me injeilaskan 

mateiri pada teimannya dia seinang teitapi dia meinjeilaskan seimampunya saja. 

Dia meinconteik jawaban dari teimannya keitika dia sudah ke isusahan untuk 

meinjawab peirtanyaan teirseibut. Ketika subjek C ini diminta oleh peneliti 

mengerjakan tugas, dia kebingungan saat mengerjakan. Bahkan dia tengok 

kanan kiri untuk memperoleh jawaban, karena subjek C ini terbiasa 

mencontek ketika mengerjakan tugas sewaktu proses pembelajaran 

berlangsung. Hal ini teirbukti deingan adanya wawancara de ingan subjeik C 

yaitu: 

Saya kalau meingeirjakan tugas seilalu teipat waktu teitapi saya suka 

meinconteik jawaban dari teiman saya seihingga keitika saya disuruh 
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meinjeilaskan kei teiman saya, saya bisa tapi saya meinjeilaskan seibisa 

saya dan seifaham saya. 
 

Indikator yang ke ilima ini adalah mampu me inganalisis peingeitahuan 

yang dipeiroleih seihingga pada indikator ini subje ik C tidak meimeinuhi 

kriteiria. Hal ini dibuktikan de ingan wawancaranya yaitu: 

Saat disuruh diskusi saya hanya diam dan meindeingarkan, saya tidak 

peirnah meinanggapi jawaban teiman saya bahkan meingoreiksi 

jawaban gurupun saya tidak meingoreiksi palingan saya cuman 

meimpeirhatikan saja. Saya juga tidak suka meinyimpulkan hasil 

peimbeilajaran kareina saya tidak tahu heiheihei. 

 

Indikator konseintrasi yang keieinam ini ialah mampu meingeimukakan 

idei/peindapat. Pada indikator ini juga subjeik C tidak meimeinuhi kriteiri yang 

ada pada indikator ini, seihingga hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara 

deingannya yaitu: 

Saya kalau waktu meingeiluarkan idei-idei pada saat peimbeilajaran 

tidak beigitu teirtarik seihingga saya tidak bisa meimbeirikan peindapat 

meingeinai mateiri yang diajarkan. 

 

Indikator konseintrasi yang keitujuh ini adalah keisiapan peingeitahuan 

yang di dapat seigeira muncul bila dipeirlukan, yakni subjeik C seilalu siap 

keitika guru tiba-tiba meimbeirikan peirtanyaan akan teitapi dia teirlihat seipeirti 

keisusahan untuk meinjawabnya alhasil dia beirtanya pada teimannya. Ketika 

subjek C diberikan soal oleh peneliti, dia tampak syok dan kaget karena 

subjek C kesusahan untuk menjawab pertnyaan tersebut. Hal ini dikaitkan 

deingan wawancara deingannya: 

Saya seilalu beirsikap teinang keitika guru meimbeirikan soal tiba-tiba 

teitapi teirkadang saya keisulitan untuk meinjawab soal teirseibut. 

 

Indikator yang keideilapan ini ialah beirminat teirhadap mata peilajaran 

yang dipeilajari. Subjeik C ini meirasa ceimas dan geilisah keitika mata 

peilajaran mateimatika kareina takut kalau nanti dia tidak bisa meinjawab 
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peirtanyaan atau meimahami mateiri yang dibeirikan. Dari sini subjeik C 

meimiliki rasa ceimas dan geilisah keitika guru meinjeilaskan mata peilajaran 

mateimatika. Keigeilisahan dan keiceimasan yang dirasakan oleih subjeik C ini 

meinimbulkan adanya tidak konseintrasi pada subjeik C. Hal teirseibut 

dikeitahui seiteilah meilakukan wawancara deingan subjeik C yaitu: 

Mateimatika adalah peilajaran yang tidak meimbosankan akan teitapi 

saya ada rasa keitakutan keitika guru meimbeirikan peirtanyaan dan rasa 

geilisah. 

 

Indikator konseintrasi yang teirakhir adalah tidak bosan teirhadap 

proseis peimbeilajaran, subjeik C ini meirasa bosan atau jeinuh keitika 

peimbeilajaran beirlangsung. Hal ini dibuktikan deingan wawancara deingan 

subjeik C yaitu: 

Saya saat ibu guru meinjeilaskan seiring meilamun, ngobrol seindiri 

kareina saya meirasa bosan di dalam ruangan keilas teitapi keitika saya 

dijeilaskan tidak peirnah meilakukan hal yang tidak dipeirlukan seipeirti 

meincoreit-coreit bangku, dll. 

 

 

4. Faktor yang Mempengaruhi Konsentrasi Belajar Siswa dengan Hasil 

Belajar Matematika pada Siswa Kelas II MI Ma’arif Mojopurno 

Konseintrasi beilajar tidak akan jauh dari faktor-faktor yang 

meimpeingaruhinya. Faktor-faktor konseintrasi ini dapat diseibabkan oleih dua 

faktor, yaitu faktor inteirnal dan faktor eiksteirnal. Ibu Nur Istiqomah, S.Pd., 

seilaku guru mateimatika keilas II seikaligus wali keilas II, meingatakan bahwa: 

Untuk faktor-faktor yang meimpeingaruhi seibanarnya ada banyak, 

cuman yang seiring meinonjol adalah faktor inteirnal. Faktor inteirnal 

itu ada beibeirapa siswa yang tidak suka deingan mata peilajaran 

mateimatika seihingga pada saat peilajaran beirlangsung dia kurang 

konseintrasi, jadi meiskipun kita meinggunakan meitodei apapun kalau 
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meimang itu teirjadi kareina faktor dari anaknya seindiri ya sudah itu 

juga teirmasuk faktor peinghambat konseintrasi beilajar.50 

Faktor inteirnal meirupakan faktor yang beirasal dari diri seindiri, 

seipeirti tidak meinyukai peilajaran mateimatika. Apabila anak tidak meinyukai 

mata peilajaran teirseibut maka keitika kita meinggunakan meitodei 

peimbeilajaran apapun dia akan keisulitan meinangkap mateiri yang 

disampaikan. Tidak hanya itu saja, keitika anak tidak meinyukai mata 

peilajaran teirseibut dia akan ceindeirung bosan atau jeinuh seihingga dia bisa 

saja meilakukan hal-hal yang tidak peirlu dilakukan. Hal teirseibut juga 

teirmasuk faktor peinghambat konseintrasi beilajar anak. 

Konseintrasi beilajar dapat dipeingaruhi oleih faktor waktu yang mana 

faktor waktu ini teirjadi keitika siswa sudah mulai meirasa leilah. Apalagi 

faktor waktu ini teirjadi keitika seihabis istirahat maka seitiap habis istirahat 

pasti seimangat siswa seimakin beirkurang.  Hal ini disampaikan langsung 

oleih guru mateimatika seikaligus wali keilas II Ibu Nur Istiqomah, S.Pd.: 

Faktor yang lain itu juga faktor waktu mbak, kareina waktu seihabis 

istirahat itu meimbuat meireika kurang beirseimangat. Beirbeida deingan 

waktu pagi, meireika masih meimiliki seimangat yang tinggi ya 

meiskipun ada beibeirapa yang tidak beirseimangat teitapi itu akan 

meinjadi peirhatian khusus bagi saya. Diwaktu seiteilah istirahat 

meireika sudah meirasa leilah kareina seimangat meireika sudah teirkuras 

pada pagi hari seihingga waktu seiteilah istirahat hanya sisa-sisa 

seimangat dari meireika.51 

Konseintrasi beilajar pula dapat diteintukan kareina anak tidak sarapan 

pagi, seibagai akibatnya meireika meirasa lapar dan tidak dapat beirkonseintrasi, 

yang teirdapat pada pikirannya jadi ingin ceipat istirahat seirta makan. Seilain 

itu, faktor gizi yang reilatif meirupakan hal yang bisa meimbeintuk diri kita 

                                                             
50 Lihat hasil Deskripsi Wawancara No.02/W/20-03-2023. 
51 Lihat hasil Deskripsi Wawancara No.02/W/20-03-2023. 
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untuk meimpeirtahankan daya tubuh saat beiraktivitas dan meiningkatkan 

produktivitas keirja. Sarapan pagi bagi peiseirta didik dapat meiningkatkan 

konseintrasi beilajar seirta meimpeirmudah peiseirta didik untuk meinyeirap 

peilajaran yang dibeirikan seihingga hasil beilajar akan meinjadi leibih baik. Di 

MI Ma’arif Mojopurno Mage itan ini teirdapat beibeirapa anak yang meimang 

tidak sarapan pagi, seihingga pada saat peilajaran meirasa lapar dan juga 

meireika meirasa bosan deingan peimbeilajaran. 

Faktor eiksteirnal yaitu faktor yang beirasal dari luar, seipeirti keiadaan 

ruang, sarana dan prasarana, dan suasana keilas yang kondusif. Hal ini sama 

seipeirti yang disampaikan oleih Ibu Nur Istiqomah S.Pd., seilaku guru 

mateimatika keilas II seikaligus wali keilas II teilah meingatakan bahwa: 

Faktor eiksteirnalnya bisa saya sampaikan bahwa keiadaan ruang yang 

cukup seimpit seihingga meimbuat anak-anak keisusahan untuk 

beirkonseintrasi saat beilajar. Meinurut saya mbak deingan jumlah 

murid 32 anak dan ruang keilas yang beigitu cukup seimpit sangatlah 

keisulitan untuk beirgeirak. Jadi yang mau beirgeirakpun teirbatas ya 

kareina keiadaan ruang teirseibut.52 

Peirnyataan ini dipeirkuat deingan hasil peineilitian pada tanggal 20 

Mareit 2023, padaa saat itu peineiliti meilakukan peineilitian di keilas II. Peineiliti 

meilihat ada siswa yang keisulitan beirgeirak kareina keiadaan ruang yang 

cukup seimpit. Keitika peineiliti beirjalan keiarah beilakang, peineiliti meirasa 

keisusahan untuk beirpindah kareina teirlalu seimpit dan juga peineiliti meicoba 

meilihat keiarah papan tulis yang ada di deipan teirlalu silau untuk dilihat 

bahkan tulisan yang ada di deipanpun hampir tidak teirlihat kareina 

buram/blur teirkeina pantulan sinar matahari.53  

                                                             
52 Lihat hasil Deskripsi Wawancara No.02/W/20-03-2023. 
53 Lihat hasil Observasi No.03/O/20-03-2023. 
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C. Pembahasan 

1. Hasil Belajar Tinggi (Subjek A) 

Subjeik A ini meirupakan salah satu subje ik peineilitian yang 

meindapatkan hasil be ilajar tinggi. Peineiliti dapat meilihat hasil teirseibut 

seiteilah meilakukan beibeirapa proseidur seipeirti peineiliti meiminta subjeik A 

untuk meingeirjakan soal dan pe ineiliti meilakukan wawancara de ingan subje ik 

A. Pada peimaparan dari hasil analisis yang dapat dikeitahui bahwa subje ik A 

ini meimeinuhi 8 indikator konse intrasi beilajar dan tidak me ime inuhi 1 

indikator konse intrasi beilajar. Adapun 1 indikator konse intrasi beilajar yang 

tidak teirpeinuhi adalah “Mampu meinganalisis peingeitahuan yang dipeiroleih”. 

Jumlah skor yang didapatkan dari pe irhitungan le imbar wawancara yang 

meinggunakan skala Guttman adalah 16. Adapun skor tingkat konse intrasi 

beilajar siswa se ibagai beirikut: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑆𝐴 =
16

20
× 100 = 80 

Skor yang didapat ole ih subjeik A ini adalah 80. Jika dilihat dari 

kriteiria tingkat konse intrasi beilajar siswa bahwa subje ik A ini teirgolong 

meimiliki tingkat konse intrasi tinggi. 

Beirdasarkan hasil dari wawancara bahwa subje ik A ini meinyukai 

mata peilajaran mateimatika, seihingga subjeik A ini meimiliki antusias yang 

tinggi untuk me ingikuti proseis peimbeiljaran mateimatika. Bahkan jika ada 

soal mateimatika, subjeik A ini langsung meingeirjakan seisuai deingan peirintah 

dan meinyeileisaikannya deingan teipat waktu.  Akan te itapi disisi lain subje ik 

A ini tidak mudah untuk beirkonseintrasi pada saat peimbeilajaran mateimatika. 

Meiskipun dia tidak mudah be irkonseintrasi di keilas akan teitapi dia seilalu 
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meimpeirhatikan gurunya saat di ke ilas, seihingga faktor peinyeibab yang 

dialami oleih subjeik A ini bisa dari dalam diri se indiri seirta faktor lingkungan 

peimbeilajaran. Subje ik A ini dikeinal seibagai siswa yang pe indiam seihingga 

keitika disuruh me inyimpulkan hasil peimbeilajaran masih ke isulitan. Seilain 

itu, subjeik A ini disaat se idang diskusi peilajaran mateimatika dia ceindeirung 

leibih tidak meinanggapi jawaban teiman dan meingoreiksi jawaban guru. 

Kareina meinurut subjeik A ini keitika guru meinjeilaskan mateiri dan 

meinuliskan cara dia be iranggapan bahwa jawaban dan cara yang dibe irikan 

oleih gurunya sudah beinar seihingga subjeik A ini leibih ceindeirung untuk 

meimpeirhatikan saja. Se irta keitika disuruh me inyimpulkan mateiri 

peimbeilajaran pada hari te irseibut subjeik A beiranggapan bahwa kalau mate iri 

seileisai ya sudah seileisai tanpa adanya hasil akhir atau rangkuman mate iri 

pada hari teirseibut. 

Sama seipeirti yang dike imukakan oleih Slameito teirkait faktor-faktor 

yang meimpeingaruhi konseintrasi beilajar siswa salah satunya adalah 

keibosanan teirhadap peilajaran atau seikolah.54 Subjeik A ini seiring seikali 

meirasa bosan ke itika peilajaran ataupun di se ikolah, seihingga meimbuat 

subje ik A tidak bisa be irkonseintrasi. Hal teirseibut keitika subjeik A meirasa 

bosan teirhadap peilajaran atau seikolah dia seilalu meilamun seihingga hal 

teirseibut meimbuat timbul bahwa subje ik A tidak konseintrasi saat beilajar. 

Meinurut Slameito untuk faktor-faktor yang meimpeingaruhi 

konseintrasi beilajar lainnya ada suasana lingkungan be ilajar yang beirisik dan 

                                                             
54 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

86. 
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beirantakan.55 Yang mana subjeik A ini seilalu meirasa tidak nyaman de ingan 

suasana lingkungan be ilajarnya seihingga meinimbulkan geirakan yang tidak 

dipeirlukan pada subjeik A seipeirti meilakukan kipas-kipas. Subjeik A 

meilakukan kipas-kipas kareina kondisi ruang ke ilas yang seimpit seihingga 

kurangnya luas veintilasi udara yang dibe irikan. Adapun kipas angin te itapi 

subje ik A teitap meirasa geirah kareina teimpat duduk yang dia duduki tidak 

teirkeina kipas angin. Geirakan yang ditimbulkan ole ih subjeik A ini 

meingakibatkan subjeik A tidak fokus pada peimbeilajaran dan tidak nyaman 

pada lingkungan beilajarnya. 

Meinurut Mutia Rahma Se ityani untuk meingatasi peirmasalahan 

teirseibut, guru harus meimpeirsiapkan strateigi yang teipat supaya subjeik A ini 

dapat keimbali beirkonseintrasi dalam be ilajar. Strateigi yang dapat digunakan 

oleih guru antara lain se ibagai beirikut56: 

a) Guru bisa meimahami kondisi psikologis subje ik A kalau meimang dia 

seilalu tidak bisa meinyimpulkan hasil pe imbeilajaran maka alangkah 

baiknya guru meimbangun keideikatan antara murid deingan guru seirta 

dapat meimotivasinya agar tidak mudah putus asa se ibeilum meilakukan 

tindakan. 

b) Keitika siswa meirasa leilah dan bosan, alangkah baiknya guru 

meimbeirikan jeida waktu untuk istirahat atau tanya langsung teirhadap 

siswanya apa yang diinginkan saat ini. Guru juga bisa me imbeirikan 

waktu istirahat ke ipada siswanya se ipeirti meimbeirikan icei breiaking, 

                                                             
55 Loc.cit 
56 Mutia Rahma Setyani, “Analisis Tingkat Konsentrasi Belajar Siswa dalam Proses 

Pembelajaran Matematika ditinjau dari Hasil Belajar”, 82. 
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meinyanyi, peirmainan, meiwarnai, meinggambar, dll. Deingan ini siswa 

akan keimbali konseintrasi dan tidak akan bosan lagi. 

 

2. Hasil Belajar Sedang (Subjek B) 

Subjeik B ini meirupakan salah satu subje ik peineilitian yang 

meindapatkan hasil beilajar seidang. Peineiliti dapat meilihat hasil teirseibut 

seiteilah meilakukan beibeirapa proseidur seipeirti peineiliti meiminta subjeik B 

untuk meingeirjakan soal dan pe ineiliti meilakukan wawancara de ingan subje ik 

B. Pada peimaparan dari hasil analisis yang dapat dike itahui bahwa subje ik B 

ini teilah meimeinuhi 7 indikator konse intrasi beilajar dan tidak me imeinuhi 2 

indikator konse intrasi beilajar yaitu “Mampu me ingeimukakan peindapat/idei” 

dan “Tidak bosan teirhadap proseis peimbeilajaran”. Jumlah skor yang 

didapatkan dari pe irhitungan hasil le imbar wawancara deingan meinggunakan 

skala Guttman adalah 14. Adapun skor tingkat konse intrasi beilajar siswa 

seibagai beirikut. 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑆𝐵 =
14

20
× 100 = 70 

Skor yang didapatkan ole ih subjeik B adalah 70. Yang mana jika 

dilihat dari krite iria tingkat konse intrasi beilajar siswa bahwa subje ik B 

teirmasuk meimiliki tingkat konse intrasi seidang. 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan subjeik B bahwa keitika subje ik 

B dibeiri soal maka dia akan me imiliki antusias yang tinggi untuk 

meingeirjakan soal. Dalam hal ini dapat dike itahui bahwa subjeik B ini seilalu 

meimpeirhatikan peinjeilasan guru. Akan te itapi teirkadang subjeik B ini tidak 
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meimpeirhatikan guru saat me injeilaskan kareina dia rasa bosan di ke ilas 

seihingga subjeik B ini seiring meilamun keitika dijeilaskan.  

Hal yang meimbuat subjeik B ini teirganggu konseintrasinya adalah dia 

seiring meilamun seihingga subjeik B tidak meimpeirhatikan peinjeilasan guru. 

Dan kalau dia diajak ngobrol sama te imannya dia juga ikut me ingobrol 

deingan teimannya. Subjeik B juga tidak bisa me ingeimukakan peindapatnya 

seindiri seicara langsung kare ina meirasa takut dan malu. Seihingga hal ini 

dapat meimpeingaruhi pola pikir subje ik B saat akan me ingeimukakan 

peindapat.  

Disisi lainsubje ik B ini juga meimiliki minat yang tinggi pada mata 

peilajaran yang diajarkan se ipeirti mateimatika, kareina subjeik B ini tidak 

meirasa bosan dan meimiliki seimangat yang tinggi untuk be ilajar mateimatika. 

Subjeik B meimiliki seimangat yang tinggi saat be ilajar mateimatika kareina 

mateimatika teirmasuk mata peilajaran yang seiru seihingga meimbuat subjeik B 

meirasa teirtantang untuk be ilajar. Deingan sikap teirtantangnya pada mata 

peilajaran mateimatika meinimbulkan rasa pe inasaran pada meinghitung, 

peirkalian, peinjumlahan, peingurangan dan peimbagian. Akan teitapi subjeik B 

ini keitika guru meinjeilaskan mateiri dia tidak meimpeirhatikan seihingga dia 

seilalu meirasa bosan ke itika dijeilaskan. 

Meinurut Slameito untuk faktor-faktor yang meimpeingaruhi 

konseintrasi beilajar lainnya ada suasana lingkungan be ilajar yang beirisik dan 

beirantakan.57 Yang mana subjeik B ini seilalu meirasa tidak nyaman deingan 

suasana lingkungan be ilajarnya seihingga meinimbulkan geirakan yang tidak 

                                                             
57 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

86. 
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dipeirlukan pada subjeik B seipeirti meilakukan meincoreit-coreit bangku atau 

meija. Subjeik B meilakukan geirakan yang tidak dipeirlukan seipeirti meincoreit-

coreit bangku atau meija kareina suasana keilas yang tidak nyaman se ihingga 

meimbuat subjeik B ini meirasa tidak bisa be irkonseintrasi dan me inimbulkan 

rasa bosan pada proseis peimbeilajaran. Hal ini tidak be irheinti disini saja 

subje ik B seilain meirasa bosan di keilas, dia juga seiring meilamun di keilas saat 

proseis peimbeilajaran. Subje ik B ini le ibih suka pada saat dije ilaskan langsung 

dibeiri soal kare ina meinurut subjeik B ini deingan langsung dibe iri soal bisa 

seikalian deingan beilajar. 

Meinurut Adila Amalia untuk meingatasi peirmasalahan ini, guru 

harus meimpeirsiapkan strate igi yang teipat agar subjeik B ini dapat 

beirkonseintrasi keimbali dan meingikuti  proseis peimbeilajaran deingan beinar 

dan khidmat. Strateigi yang dapat digunakan ole ih guru seibagai beirikut58: 

a) Guru bisa meingeinali karakteir siswa teirseibut bagaimana. Supaya 

meingatasi peirmasalahan yang te irjadi pada subje ik B ini dapat di 

seileisaikan. Dan juga untuk teitap seilalu meinjaga keideikatan antara guru 

deingan subjeik B, agar dapat meinjadi motivasi bagi subje ik B seihingga 

subje ik B dapat beirkonseintrasi keimbali. 

b) Meinyeisuaikan meitodei peimbeilajaran yang digunakan. De ingan 

meimbeirikan meitodei peingajaran yang be irbeida maka akan meinciptakan 

suasana keilas yang nyaman dan tidak meineikankan pada siswa, se ipeirti 

meinggunakan meitodei tanya jawab maka subje ik B akan meirasa 

                                                             
58 Adila Amalia,dkk, “Konsentrasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA”, Jurnal Educatio 

Vol. 8 No. 4 (2022), 1267. 
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teirtantang dan leibih beirseimangat kareina akan leibih banyak dibeiri 

pertanyaan dari pada mate iri. 

c) Meingisi icei breiaking deingan beirceirita maupun kuis untuk siswa 

beirmain. Deingan strateigi ini subjeik B bisa keimbali beirseimangat kareina 

peimbeilajaran yang dibe irikan tidak beirsifat meimbosankan se ihingga 

subje ik B akan leibih beirseimangat. Apalagi subje ik B ini sangat suka 

adanya kuis seibagai icei breiaking. 

 

3. Hasil Belajar Rendah (Subjek C) 

Subjeik C ini meirupakan salah satu subje ik peineilitian yang 

meindapatkan hasil beilajar reindah. Peineiliti dapat meilihat hasil teirseibut 

seiteilah meilakukan beibeirapa proseidur seipeirti peineiliti meiminta subjeik C 

untuk meingeirjakan soal dan pe ineiliti meilakukan wawancara de ingan subje ik 

C. Pada peimaparan dari hasil analisis yang dapat dike itahui bahwa subje ik B 

ini teilah meimeinuhi 7 indikator konse intrasi beilajar dan tidak me imeinuhi 2 

indikator konseintrasi beilajar yaitu “Mampu me inganalisis peingeitahuan yang 

dipeiroleih” dan “Mampu me ingeimukakan peindapat/idei”. Jumlah skor yang 

didapatkan dari pe irhitungan hasil le imbar wawancara deingan meinggunakan 

skala Guttman adalah 10. Adapun skor tingkat konse intrasi beilajar siswa 

seibagai beirikut: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑆𝐶 =
10

20
× 100 = 50 

Skor yang didapatkan ole ih subjeik C adalah 50. Yang mana jika 

dilihat dari krite iria tingkat konse intrasi beilajar siswa bahwa subje ik C ini 

teirmasuk meimiliki tingkat konseintrasi reindah. 
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Beirdasarkan hasil wawancara subje ik C teilah meingakui bahwa dia 

seilalu beirsikap teinang keitika proseis peimbeilajaran seihingga subjeik C ini 

seilalu beirkonseintrasi akan teitapi meirasa keisulitan untuk meimahami mateiri. 

Subjeik C juga seilalu meindneigarkan peinjeilasan guru dan meimpeirhatikannya 

apabila dia tidak me imahami mateiri teirseibut subjeik C akan meingajukan 

peirtanyaan dan be irtanya sampai bisa. Subje ik C juga seiring meincatat 

peinjeilasan guru keitika guru seileisai meimbeirikan mateiri di papan tulis, se irta 

subje ik C juga beirusaha untuk meingeirjakan soal-soal yang dibeirikan 

meiskipun teirkadang dia keisulitan dalam me ingeirjakannya seihingga 

meimbuat subjeik C meilakukan hal meinconteik keipada teimannya. 

Subjeik C meingaku pad peineiliti bahwa jika tidak be irani 

meingeimukakan peindapat seindiri kareina malu dan takut salah. Akan te itapi 

subje ik C ini meimiliki teikad dan meirupakan siswa yang be irani beirinteiraksi 

langsung deingan guru seipeirti beirtanya keipada guru. Deingan hal ini bisa 

dikatakan bahwa subje ik C ini meimpunyai tingkat peircaya diri yang tinggi.  

Meinurut pandangan pe ineiliti, subjeik C ini meimpunyai keindala saat 

meinyeirap informasi dari guru. Salah satu adalah subje ik C bingung seihingga 

tidak bisa meingeimukakan peindapatnya. Hal ini se isuai deingan peirnyataan 

Slameito yang dikutip ole ih Bilwalidayni yaitu kondisi syste im syaraf 

(neiurogical systeim) yang akan meimpeingaruhi keimampuan individu dalam 

meinyeileiksi seijumlah informasi. Tiap individu pasti me impunyai 

keimampuan syarat otak yang be irbeida-beida dalam meinye ileiksi seijumlah 
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informasi yang di dapatkan, se ibagai akibatnya hal te irseibut bisa 

meimpeingaruhi keimampuan individu dalam me imusatkan konseintrasinya.59 

Hal lain yang me inyeibab subjeik C ini teirganggu konseintrasi 

beilajarnya artinya adanya gangguan dari dalam diri maupun luar diri subje ik 

C. subjeik C meirasa ceimas seirta geilisah keitika peimbeilajaran mateimatika 

beirlangsung kareina subjeik C takut keitika ditanya seicara tiba-tiba dia tidak 

mampu untuk meinjawabnya. Meinurut Hakim yang dikutip ole ih Seitiani 

bahwa faktor-faktor yang meindukung konsneitrasi beilajar dari seigi rohaniah 

salah satunya adalah be ibas dari beirbagai gangguan meintal seipeirti rasa takut, 

was-was, dan geilisah.60  

Untuk meingatasi peirmasalahan ini, guru harus me impeirsiapkan 

strateigi yang teipat agar subjeik C ini dapat keimbali koneintrasinya. Strateigi 

yang dapat digunakan ole ih guru seibagai beirikut61: 

a) Meimahami karakteiristik subjeik C deingan meimbeirikan peindidikan 

seipeirti bimbingan, pe ingajaran, dan latihan yang se isuai deingan subje ik 

C, maka guru peirlu meimiliki peirhatian khusus atau le ibih 

meimpeirhatikan subjeik C ini agar bisa me ingoptimalkan peirkeimbangan 

dan meinyalurkan poteinsi yang dimiliki se isuai deingan prose is 

peimbeilajaran. 

                                                             
59 Skripsi Bilwalidayni Ikbal, “Pengaruh Senam Otak terhadap Konsentrasi Belajar 

Mahasiswa Keperawatan UIN Alauddin Makassar”, 17-18.  
60 Skripsi Amalia Cahyani Setiani, “Meningkatkan Konsentrasi Belajar Melalui Layanan 

Bimbingan Kelompok pada Siswa Kelas VI SD Negeri 2 Karangcegak, Kabupaten Purbalingga 

Tahun Ajaran 2013/2014”, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Semarang 2014. 
61 Mutia Rahma Setyani, “Analisis Tingkat Kosentrasi Belajar Siswa dalam Proses 

Pembelajaran Matematika ditinjau dari Hasil Belajar”, (Agustus 2018), 80-81. 
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b) Guru dapat meimahami kondisi psikologis subje ik C, meingapa 

meingalami keiceimasan keitika peimbeilajaran deingan ini guru dapat 

meimbangun keideikatan antara guru deingan subjeik C. Apabila subje ik C 

meingalami keiceimasan, maka guru dapat me imbeirikan motivasi, 

dorongan stimulus seirta meingeimbalikan rasa peircaya diri yang ada pada 

subje ik C. 

c) Guru juga meimbeirikan jeida waktu untuk istirahat atau me imbe irikan ice i 

breiaking keitika siswa mulai le ilah dan bosan pada peimbeilajaran. Hal itu 

dapat dilakukan untuk me imbuat siswa dapat ke imbali freish dan 

seimangat beilajar lagi. 

Beirdasarkan hasil uraian pe ineilitian teirseibut, bahwa dapat dike itahui 

adanya banyak faktor yang meimpeingaruhi konseintrasi beilajar siswa, baik 

dari beirasal pada diri siswa maupun luar diri siswa pada waktu me ingikuti 

proseis peimbeilajaran, seipeirti kondisi lingkungan pe imbeilajaran, meitodei 

peidagogi, dan juga contoh peimbeilajaran yang diteirapkan. 

Beigitu banyak faktor yang me impeingaruhi konseintrasi beilajar siswa, 

seibagai akibatnya dipe irlukan agar pe imbeilajaran mateimatika dapat 

direincanakan deingan baik, meinggunakan tujuan guna me inghilangkan 

momok atau keisan yang seilama ini beirkeimbang bahwa mate imatika itu 

meimbosankan dan meinakutkan untuk dipeilajari, seirta agar tidak teirjadi hal-

hal yang meinhambat aktivitas be ilajar meingajar. Hal ini se isuai deingan teiori 

Bruneir bahwa peimbeilajaran mateimatika harus dire incanakan deingan 
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matang agar peirkeimbangan peingeitahuan anak didik dapat me iningkat dalam 

seitiap satuan peindidikan.62 

 

4. Faktor yang Mempengaruhi Konsentrasi Belajar Siswa dengan Hasil 

Belajar Matematika pada Siswa Kelas II MI Ma’arif Mojopurno 

Agar kita dapat meincapai keibeirhasilan beilajar yang maksimal, teintu 

saja kita harus me imahami faktor-faktor yang meimpeingaruhi keibeirhasilan 

beilajar. Seipeirti yang teilah diseibutkan bahwa seicara garis beisar faktor-faktor 

yang meimpeingaruhi keibeirhasilan beilajar itu dapat dibagi me injadi dua 

bagian yaitu faktor inte irnal dan faktor eiksteirnal. 

a. Faktor Internal 

Faktor ini meirupakan faktor yang be irasal dari dalam diri 

individu. Faktor ini te irdiri dari faktor biologis dan faktor psikologis.63 

1) Faktor Biologis (jasmaniah) 

Faktor biologis ini be irhubungan deingan keiadaan fisik atau 

jasmaniah individu yang be irsangkutan. Kondisi ke iseihatan fisik ini 

sangat meimpeingaruhi keibeirhasilan beilajar seiseiorang. Faktor gizi 

yang cukup juga teirmasuk kei dalam kondisi keiseihatan fisik. Sarapan 

pagi sangat peinting bagi siswa usia 6 sampai 14 tahun untuk 

peimeinuhan gizi di pagi hari. Apabila siswa teirbiasa deingan sarapan 

pagi maka hal ini dapat be irpeingaruh teirhadap konseintrasi beilajar 

kareina dapat meiningkatkan daya ingat siswa se ihingga dapat 

meiningkatkan preistasi beilajar siswa untuk me injadi leibih baik.  

                                                             
62 Ibid., 82-83. 
63 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif (Jakarta: Niaga Swadaya), 11- 16.  
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Di MI Ma’arif Mojopurno Mage itan teirutama keilas II ada 

beibeirapa yang tidak sarapan pagi, hal ini dikare inakan orang tua yang 

teirlalu sibuk seihingga lupa untuk meinyiapkan sarapan buat anaknya. 

Keitika peilajaran dimulai anak yang tidak sarapan pagi hari akan 

meirasa ceipat bosan dan leitih kareina meinahan rasa lapar dan yang 

ada di pikirannya agar se igeira istirahat dan makan.  

Hal ini peineiliti simpulkan keitika peineiliti meilakukan 

peineilitian di pagi hari dan ada be ibeirapa siswa yang tidak 

beirseimangat, keitika peineiliti tanya teirnyata dia tidak sarapan pagi 

kareina orangtuanya te irlalu sibuk sampai lupa tidak me inyiapkan 

makanan pagi untuk anaknya. 

2) Faktor Psikologis (rohaniah) 

Faktor psikologis ini dapat timbul kare ina pola pikir 

seiseiorang yang dapat me inyeibabkan keisulitan untuk be irkonseintrasi 

saat beilajar. Faktor ini dapat diakibatkan kare ina peirasaan yang 

geilisah, mudah gugup, tidak sabar, mudah khawatir, stre iss dan 

deipreisi. Subjeik C ini seilalu meirasa geilisah dan ceimas kareina subje ik 

C meimpunyai rasa ke itakutan untuk meinjawab peirtanyaan apabila 

dibeirikan peirtanyaan seicara tiba-tiba. 

Dalam hal ini, guru harus le ibih meimbeirikan peirhatian yang 

leibih seihingga subjeik C tidak meirasa geilisah lagi keitika dibeirikan 

peirtanyaan seicara tiba-tiba.  
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b. Faktor Eksternal 

Faktor yang beirsumbeir dari luar individu itu se indiri. Faktor 

eiksteirnal meiliputi faktor lingkungan keiluarga, faktor lingkungan 

seikolah, faktor lingkungan masyarakat, dan faktor waktu.64 

1) Faktor Keiluarga 

Faktor lingkungan ke iluarga ini meirupakan lingkungan 

peirtama dan utama dalam me ineintukan peirkeimbangan peindidikan 

seiseiorang. Faktor keiluarga juga meirupakan faktor peirtama dan 

utama dalam meineintukan keibeirhasilan beilajar seiseiorang. Hal ini 

peineiliti keitahui keitika meilakukan wawancara de ingan guru keilas II 

seikaligus wali keilas II bahwa ada salah satu siswa ke ilas II ada yang 

meingalami faktor keiluarga seihingga konseintrasi beilajarnya 

teirpeingaruh. Siswa teirseibut dirumah tinggal be irsama ayahnya dan 

ibunya keirja di luar neigeiri. Jadi hal te irseibut meinyeirang pada 

meintalnya dan ibu adalah pe indidikan peirtama buat anaknya. 

2) Faktor Seikolah 

Kondisi lingkungan se ikolah yang juga dapat me impeingaruhi 

kondisi beilajar. Kondisi ruangan ke ilas juga teirmasuk faktor seikolah, 

hal ini masuk kei dalam sarana dan prasarana. Yang pe ineiliti liat pada 

ruang keilas II ini te irlalu seimpit bagi meireika siswa keilas II yang 

beirjumlah 32 siswa. Deingan kondisi ruang keilas yang cukup seimpit 

peineiliti teirlalu keisusahan untuk be igeirak dan beirpindah teimpat, 

sama halnya seipeirti yang dilakukan ole ih siswa keilas II yang susah 

beirgeirak dan teimpat duduk bagian be ilakang tidak bisa me ilihat jeilas 

                                                             
64 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif (Jakarta: Niaga Swadaya), 17-21. 
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tulisan yang ada di papan tulis kare ina teirkeina pantulan sinar 

matahari. 

Hal ini juga disampaikan ole ih Bu Nur Istiqomah S.Pd., 

seilaku guru mateimatika seikaligus wali ke ilas II. Beiliau juga 

meinyampaikan bahwa ruang ke ilas yang minimalis dapat me injadi 

faktor peinghambat konseintrasi beilajar. 

3) Faktor Masyarakat 

Faktor masyarakat juga me injadi peinunjang keibeirhasilan 

beilajar seiorang siswa. Kare ina faktor lingkungan masyarakat juga 

meimbawa peingaruh teirhadap beilajar anak, apabila lingkungan kita 

rajin beilajar maka kita akan ikut rajin be ilajar akan teitapi seibaliknya 

apabila lingkungan kita malas be ilajar maka kita akan ikut malas 

beilajar.  

Hal ini dapat dibuktikan dari hasil obseirvasi peineiliti, bahwa 

ada untuk subjeik peineilitian yang dipilih ole ih peineiliti tidak ada yang 

meingalami faktor lingkungan masyarakat. Akan teitapi meinurut 

peineiliti ada yang me ingalami faktor lingkungan masyakarat namun 

hasil beilajar tidak teirpeingaruh seihingga tidak ada masalah te irhadap 

hasil beilajarnya. 

4) Faktor Waktu 

Adanya keiseiimbangan antara keigiatan beilajar dan keigiatan 

yang beirsifat hiburan atau re ikreiasi itu sangat pe irlu. Tujuannya agar 

seilain dapat meiraih preistasi beilajar yang maksimal, siswa tidak 

dihinggapi keijeinuhan dan keileilahan pikiran yang be irleibihan seirta 
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meirugikan. Faktor waktu ini dapat me inimbulkan sifat ke ijeinuhan 

kareina siswa dari dating se ikolah pagi sampai siang tidak ada je ida 

untuk beirheinti beilajar, dari sinilah timbul yang namanya bosan.  

Sama halnya yang disampaikan ole ih Ibu Nur Istiqomah 

S.Pd., bahwa faktor waktu me imicu timbulnya ke ijeinuhan di keilas 

seihingga beiliau seilalu meimbeiri jeida pada siswa atau me imbeirikan 

waktu untuk beirtanya keipada siswanya apa yang diinginkan. Faktor 

waktu ini teirjadi keitika seiteilah jam istirahat kare ina di jam seiteilah 

istirahat eineirgi beirkurang dan eineirgi teirkuras seiteilah beirseimangat 

di pagi hari. Jadi waktu istirahat adalah e ineirgi sisa dari se imangat di 

pagi hari.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian teirkait konseintrasi beilajar pada mata 

peilajaran mateimatika beirdasarkan hasil beilajar siswa ke ilas II di MI Ma’arif 

Mojopurno Mageitan di atas, maka peineiliti dapat meinyimpulkan bahwa seibagai 

beirikut: 

1. Subjeik A deingan meindapatkan hasil yang tinggi dan me imeinuhi 8 

indikator konseintrasi beilajar dan tidak me imeinuhi 1 indikator konse intrasi 

beilajar, yakni mampu meinganalisis peingeitahuan yang dipe iroleih. Dan 

beirdasarkan dari data hasil wawancara dan analisis soal yang 

meinggunakan skala Guttman me indapatkan skor 16, peineiliti 

meinyimpulkan bahwa subje ik A ini me indapatkan skor 80 se ihingga 

teirgolong meimiliki tingkat konse intrasi tinggi. 

2. Subjeik B deingan meindapatkan hasil yang se idang dan meimeinuhi 7 

indikator konseintrasi beilajar dan tidak me imeinuhi 2 indikator konse intrasi 

beilajar, yakni mampu me ingeimukakan idei/peindapat dan tidak bosan 

teirhadap proseis peimbeilajaran. Dan beirdasarkan dari data hasil wawancara 

dan analisis soal yang me inggunakan skala Guttman me indapatkan skor 14, 

peineiliti meinyimpulkan bahwa subjeik B ini meindapatkan skor 70 seihingga 

teirgolong meimiliki tingkat konse intrasi seidang. 

3. Subjeik C deingan meindapatkan hasil yang re indah dan meimeinuhi 7 

indikator konseintrasi beilajar dan tidak me imeinuhi 2 indikator konse intrasi 

beilajar yakni, mampu me inganalisis peingeitahuan yang dipe iroleih dan 
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mampu meingeimukakan idei/peindapat. Dan beirdasarkan dari data hasil 

wawancara dan analisis soal yang me inggunakan skala Guttman 

meindapatkan skor 10, peineiliti meinyimpulkan bahwa subje ik C ini 

meindapatkan skor 50 se ihingga teirgolong meimiliki tingkat konse intrasi 

reindah. 

4. Faktor-faktor yang meimpeingaruhi konseintrasi beilajar di keilas II MI 

Ma’arif Mojopurno Mage itan ini teirbagi meinjadi 2, yaitu faktor inte irnal 

dan faktor eiksteirnal. Adapun faktor inte irnal adalah faktor yang be irasal dari 

diri seindiri seipeirti faktor biologis (tidak sarapan pagi) dan faktor 

psikologis (seilalu meirasa geilisah, takut, khawatir, de ipreisi,dan seije inisnya). 

Seidangkan faktor eiksteirnal adalah faktor yang be irsumbeir dari luar 

individu seipeirti faktor lingkungan se ikolah, faktor lingkungan keiluarga, 

faktor lingkungan masyarakat, dan faktor waktu. 

B. Saran  

Beirdasarkan keisimpulan hasil pe ineilitian di atas, saran yang diajukan 

oleih peineiliti adalah se ibagai beirikut: 

1. Bagi Guru 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian, guru diharapkan dapat meirancang strateigi 

yang leibih kreiatif lagi guna untuk me iningkatkan dan meimpeirtahankan 

konseintrasi beilajar siswa seihingga siswa teitap seimangat dalam me ingikuti 

peimbeilajaran teirkhusus mata peilajaran mateimatika. 

2. Bagi Siswa 

Beirdasarkan hasil peineilitian, diharapkankan ke ipada siswa untuk te itap 

meinjaga seimangat beilajarnya dan untuk tidak lupa me ingeinali karakteir 
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masing-masing, seirta keileibihan dan keileimahan siswa keitika meingikuti 

peimbeilajaran mateimatika. Apabila ada hal yang meingganggu pikiran atau 

meirasa teirbeibani seilama peimbeilajaran, alangkah baiknnya siswa dapat 

meinceiritakan hal te irseibut keipada guru atau keipada wali keilasnya. 

3. Bagi Seikolah 

Seiteilah adanya peineilitian ini, diharapkan pihak se ikolah dapat 

meimpeirtahankan kre iativitas guru dalam upaya me iningkatkan konseintrasi 

beilajar siswa dan dapat te irmotivasi untuk me injadi leibih baik lagi. 

4. Bagi Peineiliti Lainnya 

Peineiliti beirharap keipada peineiliti seilanjutnya untuk le ibih meimpeirhatikan 

keimbali faktor-faktor yang meimpeingaruhi konseintrasi beilajar siswa dan 

meimpeilajarinya baik dari se igi peindidikan maupun psikologi. 
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